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MOTTO 

 

                  

                         

        

Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu 

mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui. (QS. Yunus: 5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya Departemen 

Agama RI, Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2005, hlm. 208. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin
2
 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - ba’ b ب

 - ta t ت

 sa ṡ (dengan titik di atas) ث

 - jim j ج

 ha ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - kha kh خ

 - dal d د

 zal ż z (dengan titik di atas) ذ

 - ra r ر

 - za z ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - gain g غ

                                                           
2
 Sesuai dengan SKB Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 22 Januari 1988. 
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 - fa f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha h ه

 hamzah ' Apostrof ء

 - ya’ y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh : 

 .ditulis Ahmadiyyah احمد ية

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

 .ditulis jama’ah  جما عة

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

 .’ditulis karamatul-auliya  كرا مة الا وليا ء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof (') 

  .ditulis a'antum أ انتم

 .ditulis mu'annas  مؤ نج

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al-. Contoh:  القرا ن  ditulis Al-

Qur’an. 

2. Bila mengikuti huruf Syamsiyah, huruf i diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya. Contoh:   الشيعة ditulis as-Syi’ah. 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, contoh: 

     .ditulis żawi al-furud  ذ وى ال فروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

الا سلا م شيخ    ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul –Islam. 
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ABSTRAK 

 

Penentuan awal bulan Kamariah di Indonesia masih menjadi masalah yang 

belum terselesaikan hingga saat ini. Persoalan ini menjadi lahan ilmu falak yang 

lebih kerap diperdebatkan dan mendapat perhatian lebih besar dibanding 

persoalan yang lain. Perbedaan yang terjadi dalam penentuanya berakibat pada 

berbedanya antar kaum muslimin dalam memulai peribadatan, seperti yang paling 

terlihat pada bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Beragamnya metode 

menjadikan salah satu pemicu timbulnya ketidakseragaman dalam mengawali 

hari-hari besar Islam, baik secara individu maupun organisasi. Salah satunya yaitu 

ormas Islam Front Pembela Islam (FPI). 

 Terkait dengan hal tersebut Penulis mencoba meneliti dan menganalisa 

bagaimana metode penentuan awal bulan Kamariah yang digunakan oleh FPI 

serta faktor-faktor yang melatarbelakangi prinsip penggunaan metodenya tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Data primer dalam penelitian diperoleh 

dari hasil wawancara (interview) langsung kepada pegiat ilmu falak FPI yang 

tergabung dalam Lajnah Falakiyah FPI dan data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi berupa pustaka hisab rukyat maupun astronomi. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis dengan metode analisis 

deskriptif. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa dalam penentuan awal bulan 

Kamariah FPI menggunakan metode rukyatulhilal bi al-baṣar atau rukyat murni 

yaitu rukyat dengan mata telanjang yang dipandu oleh metode hisab Sullam an-

Nayyirain dengan kriteria imkan ar-ru'yat 2°. Adapun faktor yang 

melatarbelakangi FPI masih mempertahankan metode hisab rukyatnya, 

disimpulkan menjadi beberapa faktor, yaitu: Pertama, hisab Sullam an-Nayrain, 

merupakan warisan ulama terdahulu yang harus dilestarikan dan  terdapatnya 

keberkahan dalam mengamalkan ajaran ulama terdahulu. Kedua, interpretasi nas 

yang tekstual seputar perintah untuk berpuasa serta hadis nabi terkait perintah 

dalam pelaksanaan rukyatulhilal. Ketiga, metode tradisional yang masih 

digunakan tersebut dilatarbelakangi paham keagamaan FPI yang berdasarkan 

mazhab salafi, yang mempertahankan ajaran-ajaran ulama terdahulu. Keempat, 

pemilihan lokasi rukyatulhilal di pesantren Al-Husiniyah Cakung karena 

kesamaan metode yang dipedomani FPI dengan Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah 

Cakung. 

 

 

Kata Kunci: Front Pembela Islam, bulan Kamariah, rukyatulhilal dan Sullam an-

Nayyirain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Penentuan awal bulan Kamariah
1
 di Indonesia masih menjadi 

masalah yang belum terselesaikan hingga saat ini. Persoalan ini menjadi 

lahan ilmu falak yang lebih kerap diperdebatkan dan mendapat perhatian 

lebih besar dibanding persoalan yang lain. Perbedaan yang terjadi dalam 

penentuanya berakibat pada berbedanya antar kaum muslimin dalam 

memulai peribadatan, seperti yang paling terlihat pada penentuan awal 

Ramadan yang berkaitan dengan masalah permulaan dalam melaksanakan 

puasa Ramadan, penentuan awal Syawal yang berkaitan dengan akhir 

pelaksanaan puasa Ramadan dan memulai hari raya Idul Fitri dan 

penentuan awal Zulhijah yang berkaitan dengan pelaksanaan wukuf di 

Arafah bagi yang melaksanakan ibadah haji dan puasa Arafah bagi yang 

sedang tidak melaksanakannya serta hari raya Idul Adha. Tidak sampai 

disitu, perbedaan ini pun dapat berakibat pada berbedanya penentuan hari 

besar Islam lainnya, seperti tahun baru Hijriyah, Maulid Nabi saw, Isra 

Mikraj, dan Nuzul Quran.
2
 

                                                           
1
 Kalender Kamariah biasa disebut kalender Hijriah atau kalender Islam, yaitu kalender yang 

berdasarkan pada perjalanan Bulan terhadap Bumi dan awal bulannya dimulai apabila setelah 

terjadi ijtimak matahari tenggalam lebih dahulu dibandingkan bulan (moonset after sunset), pada 

saat itu posisi hilal di atas ufuk untuk seluruh wilayah hukum. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi 

Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-3, 2012, hlm. 118. 
2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Cet. Ke-3, 2010, hlm, 90. 
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Permasalahan penentuan awa bulan Ramadan, syawal dan Zulhijah 

menjadi salah satu permasalahan ilmu falak yang kerap menyulut 

kontroversi. Hal ini terjadi karena sering ada perbedaan  di kalangan umat 

Islam, baik umat Islam di Indonesia maupun di dunia Islam secara umum 

dalam memulai bulan-bulan tersebut. Salah satu penyebab munculnya 

perbedaan ini adalah, perbedaan di dalam memahami dan mengaplikasikan 

penafsiran terhadap salah satu hadis Rasulullah saw 

اليلال فقال ى الله عليو ًسل م رسٌل الله صل   ذكر عه ابى ىريرة رضى الله عنو قال

ًا ثلاثيه )رًه ى عليكم فعد  اذا رأيتمٌه فصٌمٌا ً اذا رأيتمٌه فافطرًا فان غم  

3 مسلم(
 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata, nabi menjelaskan tentang 

hilal, kemudian beliau bersabda: “Jika kalian melihatnya 

maka berpuasalah dan jika kamu melihatnya (lagi) maka 

berbukalah. Jika kalian ditutupi mendung maka hitunglah 

(bulan Sya‟ban) 30 hari” (H.R Muslim) 

 

Dari perbedaan tersebut, maka lahirlah dua mazhab besar dalam 

metode penentuan awal bulan Kamariah yaitu mazhab rukyat dan 

mazhab hisab. Mazhab rukyat berpendapat bahwa untuk menentukan 

awal bulan, adalah dengan benar-benar mengamati hilal
4
 secara langsung 

pada hari ke 29. Mereka berpendapat bahwa lafal rukyat dalam hadits-

                                                           
3
 Lihat Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj, al-Jami‟ as-Shahih, Jilid 3, Beirut: Dar al-Fikr, 

hlm. 124-125. 
4
 Hilal adalah bulan sabit. Dalam istilah astronomi disebut Crescent, yaitu bagian bulan yang 

tampak terang dari bumi akibat cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada hari terjadinya 

ijtima’ sesaat setelah matahari terbenam. Hilal ini dapat dipakai sebagai pertanda pergantian bulan 

Kamariah. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hlm. 

30. 
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hadits hisab rukyat adalah bersifat ta„abudi-ghair ma„qūl al-ma„na, 

artinya tidak dapat dirasionalkan pengertiannya, sehingga tidak dapat 

diperluas dan tidak dapat dikembangkan. Sedangkan mazhab hisab 

berpendapat bahwa penentuan awal bulan cukup dengan melakukan 

hisab (perhitungan matematis/astronomis), tanpa harus benar-benar 

mengamati hilal, karena menurut mazhab ini lafal ru'yat dalam hadis-

hadis dinilai bersifat ta„aqquli-ma„qūl al-ma„na yang dapat dirasionalkan 

dan dikembangkan.
5
 

H. A. Mukti Ali dalam Musyawarah Hisab dan Rukyat tahun 

1977 M / 1397 H menjelaskan bahwa hisab yang benar akan bisa 

dibuktikan dengan rukyat yang benar karena yang menjadi objek 

keduanya sama, yaitu hilal. Artinya, secara epistimologi keduanya dapat 

dibenarkan dan dipertanggungjawabkan. Meskipun demikian, hisab dan 

rukyat juga sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

hisab diantaranya dapat menentukan posisi Bulan tanpa terhalang oleh 

mendung, kabut, dan lain sebagainya. Sedangkan kelemahannya masih 

terdapat macam-macam perhitungan, yang mana hasilnya akan berbeda-

beda. Sementara kelebihan rukyat diantaranya observasi yang merupakan 

metode ilmiah yang akurat. Yang dibuktikan dengan berkembangnya 

ilmu falak (astronomi) pada zaman keemasan Islam, yakni para ahli 

terdahulu melakukan pengamatan secara serius dan berkelanjutan untuk 

membuktikan suatu kebenaran. Sedangkan kelemahan rukyat, ialah hilal 

                                                           
5
 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam 

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha), Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 4. 
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yang pada tanggal satu sangat tipis, sehingga sangat sulit untuk dilihat. 

Selain itu juga kendala cuaca. Tidak lupa pula harus memperhatikan 

kualitas perukyat.
6
 

Dengan adanya dualisme pendapat ini, semakin menguatkan 

bahwa kebersamaan dalam mengawali awal bulan Kamariah sulit 

diwujudkan. Bahkan sesama praktisi yang menggunakan metode rukyat 

pun mendapatkan hasil yang berbeda-beda, begitu juga mazhab hisab. 

Karena memang metode yang dipakai berbeda.  

Beragamnya metode menjadikan salah satu pemicu timbulnya 

ketidakseragaman dalam mengawali hari-hari besar Islam, baik secara 

individu maupun organisasi. Artinya tidak ada peraturan yang mengikat 

untuk mengikuti ketetapan pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama 

RI. Sehingga tidak ada larangan bagi instansi maupun individu untuk 

menerapkan sistem kalender Islam yang diyakini. Ditambah lagi dengan 

dalih bahwa Indonesia merupakan negara yang bercorak sistem 

demokrasi, sedangkan pemerintah beranggapan bahwa menyatukan umat 

Islam di Indonesia khususnya dalam hal penetapan awal bulan Kamariah 

bukanlah hal mudah yang membuat persoalan semakin dilematis, yang 

meletakkan permasalahannya pada pluralisme keyakinan umat Islam itu 

sendiri dalam berideologi serta kemantapan dalam beribadah. 

Di Indonesia, ormas (organisasi massa) Islam mempunyai peran 

besar dalam penentuan awal bulan Kamariah, di samping pemerintah 

                                                           
6
 Susiknan Azhari, Kalender Islam (Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU), Yogyakarta: 

Museum Astronomi Islam, 2012, hlm. 108. 
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dalam hal ini Kementrian Agama RI sebagai uli al-amri yang bertugas 

memberikan keputusan melalui sidang isbat
7
. Ormas-ormas serta 

golongan Islam diantaranya Nahdlatul ‘Ulama, Muhammadiyah, Hizbut 

Tahrir Indonesia, tarekat Naqsabandiyah dan lain sebagainya memiliki 

metode penentuan awal bulan Kamariyah yang beragam satu dengan 

yang lainnya. Salah satu diantaranya adalah Front Pembela Islam (yang 

selanjutnya disingkat FPI).   

FPI merupakan sebuah organisasi masa Islam yang dideklarasikan 

pada 17 Agustus 1998/24 Rabiulakhir di pondok pesantren Al-Um, 

Kampung Utan, Ciputat, oleh sejumlah habib, ulama, mubalig, dan 

aktivis muslim dan disaksikan oleh ratusan santri yang berasal dari 

daerah Jabodetabek. Tujuan dibentuknya organisasi ini adalah untuk 

menjadi wadah kerja sama antara ulama dan umat dalam menegakkan 

amar ma„rūf dan nahī munkar di setiap aspek kehidupan.
8
 

FPI merupakan salah satu ormas Islam yang mempunyai 

perhatian lebih terhadap urusan awal bulan Kamariah. Para pegiat ilmu 

falak dalam ormas ini tergabung dalam wadah yang dinamakan Lajnah 

Falakiyah FPI. Meski belum terbentuk secara resmi di bawah struktur 

organisasi, Lajnah Falakiah FPI secara rutin ikut andil dalam kegiatan 

rukyatulhilal dalam penentuan Ramadan, Syawal dan Zulhijah.  

                                                           
7
 Sidang Itsbat adalah sidang untuk menetapkan kapan jatuhnya tanggal 1 Ramadan, 1 

Syawal, dan 1 Zulhijah yang dihadiri berbagai ormas Islam di Indonesia dan langsung dipimpin 

oleh Menteri Agama RI. Lihat Azhari, Ensiklopedi..., hlm. 106. 
8
 Wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi, pada hari Rabu 23 Maret 2016 pukul 11.00 

WIB. 
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Namun dalam pelaksanaannya, tidak jarang FPI melahirkan 

keputusan yang berbeda dengan pemerintah dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. Salah satu contoh terakhir yaitu pada penentuan awal bulan 

Ramadan 1434 H / 2013 M. FPI menetapkan secara internal bahwa awal 

Ramadan 1434 H jatuh pada tanggal 9 Juli 2013. Hal tersebut didasari 

oleh kesaksian terlihatnya hilal pada tanggal 8 Juli 2013.
9
 Padahal 

menurut perhitungan, kondisi hilal di Indonesia pada saat itu tidak 

memungkinkan untuk terlihat, yaitu hanya berkisar pada ketinggian 

antara -0,96º hingga 0,45°.
10

  

Disamping itu, lokasi yang biasa digunakan sebagai titik pusat 

pelaksanaan rukyatulhilal oleh FPI adalah di Pondok Pesantren Al-

Husiniyah, Cakung.
11

 Menurut penelitian yang ada, lokasi ini dinilai 

sudah tidak layak untuk dijadikan sebagai lokasi rukyatul hilal. Hal ini 

disebabkan oleh terhalangnya ufuk barat oleh gedung-gedung tinggi dan 

polusi udara akibat aktifitas perkotaan yang dapat mencemari kecerahan 

langit di lokasi tersebut.
12

  

Berdasarkan sekilas pemaparan permasalahan di atas, Penulis 

tertarik untuk meneliti metode yang digunakan oleh FPI dalam 

                                                           
9
 Diakses dari situs http://www.suara-islam.com/read/index/7646/Hilal-Terlihat-di-Cakung--

FPI-dan-MMI-Putuskan-Puasa-Selasa-Besok  pada tanggal 3 Mei 2015 pukul 18.00 WIB. 

10
 Informasi Hilal Saat Matahari Terbenam Awal Bulan Ramadhan 1434 H, diakses dari situs 

http://www.bmkg.go.id/bmkg_pusat/Geofisika/Tanda_Waktu/INFORMASI_HILAL_AWAL_BU

LAN_RAMADHAN,_SYAWWAL_DAN_DZULHIJJAH_1434H_(2013_M).bmkg pada tanggal 

23 November 2015 pukul 20:05 WIB. 
11

 Wawancara dengan Ustaz Haris Ubaidillah, pada hari Rabu 23 Maret 2016 pukul 11.00 

WIB. 
12

 Muhammad Zaenuri, Uji Kelayakan Tempat Pengamatan Hilal Di Yayasan Lajnah 

Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN 

Walisongo, 2013. 

http://www.bmkg.go.id/bmkg_pusat/Geofisika/Tanda_Waktu/INFORMASI_HILAL_AWAL_BULAN_RAMADHAN,_SYAWWAL_DAN_DZULHIJJAH_1434H_(2013_M).bmkg
http://www.bmkg.go.id/bmkg_pusat/Geofisika/Tanda_Waktu/INFORMASI_HILAL_AWAL_BULAN_RAMADHAN,_SYAWWAL_DAN_DZULHIJJAH_1434H_(2013_M).bmkg
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menentukan awal bulan Kamariah serta faktor yang melatarbelakangi 

prinsip metode penentuan awal bulan Kamariah yang masih dipegang 

oleh FPI.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas dan 

untuk membatasi agar permasalahan lebih terfokus, maka permasalahan 

yang Penulis angkat sebagai pokok permasalahan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode yang digunakan oleh FPI dalam menentukan 

awal bulan Kamariah? 

2. Apa faktor yang mendasari FPI mempertahankan prinsip metodenya 

dalam penentuan awal bulan Kamariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode hisab rukyat yang digunakan oleh FPI 

dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendasari FPI dalam 

mempertahankan prinsip metode yang digunakan dalam penentuan 

awal bulan Kamariah. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran Penulis, belum ditemukan tulisan maupun 

penelitian yang secara mendetail membahas metode penentuan awal 

bulan Kamariah menurut FPI. Namun, terdapat beberapa penelitian juga 

tulisan yang berkenaan dengan hisab rukyat penentuan awal bulan, yaitu 

sebagai berikut: 

Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Oki Yosi dengan judul 

Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta 

Timur Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariyah (Studi Kasus Penetapan 

Awal Syawal 1427 H / 2006 M). Penelitian ini mengungkap metode hisab 

rukyat yang digunakan oleh Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah serta analisis 

terhadap metode hisab rukyat Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah. Oki Yosi 

mengungkapkan dalam skripsi tersebut bahwa metode hisab yang 

digunakan Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah yaitu Sullam an-Nayyirain 

perlu dikoreksi mendalam terutama di komponen Sa„ah al-Ijitma„, Sa„ah 

al-Ghurūb, dan Irtifā„ al-Hilāl. Dan metode rukyat yang digunakan yaitu  

menggunakan bilah kayu setinggi 1 meter yang dipatok tegak lurus 

seperti huruf T dianggap lemah karena ketiadaan parameter seperti 

lazimnya alat ukur pada patok kayu. Serta lokasi rukyatulhilal  ufuk barat 

Cakung yang dipengaruhi gedung-gedung dan cahaya lampu juga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasian rukyatulhilal.
13

 

                                                           
13

 Oki Yosi, Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur 

Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah (Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H / 2006 M), 

Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011. 
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Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Ansorullah dengan judul 

Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama‟ah Muslimin 

(Hizbullah) di Indonesia. Ansorullah menyimpulkan hasil dari penelitian 

ini bahwa metode hisab yang digunakan Jama’ah Muslimin dalam 

penetapan awal bulan Kamariah adalah hisab yang merujuk pada kitab 

Sullam an-Nayyirain dengan kriteria 6 atau 7 derajat. Adapun metode 

rukyat yang dipedomani Jama’ah Muslimin mengikuti mazhab rukyat 

global yang merujuk pada hasil Konferensi Penetapan Awal Bulan 

Kamariah (Mu'tamar Tahdīd Awal asy-Syuhūr al-Qamariyyah) di Turki 

tanggal 26-28 Zulhijah 1398 H.
14

 

Kemudian penelitian dalam bentuk skripsi oleh Siti Kholisoh 

dengan judul Penentuan Awal Bulan Kamariah menurut Tarekat 

Naqsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas Dukuh 

Klopo Peterongan Jawa Timur, yang mengkaji kombinasi dua metode 

hisab rukyat yang digunakan oleh tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah 

Mujadadiyah Al-Aliyah serta faktor yang melatarbelakanginya dalam 

mempertahankan metode tersebut. Siti Kholisoh mengemukakan bahwa 

tarekat tersebut mengolaborasikan antara sistem perhitungan Aboge 

dengan rukyatulhilal dalam menentukan awal bulan Kamariah. Dan latar 

belakang tarekat tersebut mempertahankan metodenya antara lain karena 

faktor historis yang merupakan warisan leluhur mereka, interpretasi nas 

yang memaknai hadits dengan mata telanjang, dan prinsip bahwa 

                                                           
14

 Ansorullah, Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama‟ah Muslimin (Hizbullah) di 

Indonesia, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010. 
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persoalan ibadah merupakan otoritas individu, bukan wewenang 

pemerintah.
15

 

Penelitian yang berjudul Melacak Pemikiran Hisab Rukyat 

Tradisional (Studi atas Pemikiran Muhammad Mas Mansur al-Batawi) 

oleh Ahmad Izzuddin, yang membahas bagaimana pemikiran hisab 

rukyat Muhammad Mas Mansur Al-Batawi. Ia juga memberikan 

penilaian terhadap pemikirannya dalam lintas sejarah hisab rukyat 

tradisional di Indonesia.
 16

 

Buku Fiqih Hisab Rukyat (Menyatukan NU dan Muhammadiyah 

dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha) karya 

Ahmad Izzuddin. Buku yang merupakan tesis dari penulisnya ini 

mencoba menelaah penyebab terjadinya perbedaan awal bulan bisa 

terjadi serta solusi alternatif atas permasalahan tersebut. Imkān ar-Ru'yat 

menjadi sebuah upaya pemerintah untuk memberikan solusi guna 

menjembatani mazhab hisab dan mazhab rukyat.
 17

 

 

E. Metodologi  Penelitian 

Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang Penulis gunakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

                                                           
15

 Siti Kholisoh, Penentuan Awal Bulan Kamariah menurut Tarekat Naqsabandiyah 

Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas Dukuh Klopo Peterongan Jawa Timur, Skripsi 

Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012. 
16

 Ahmad Izzuddin, Melacak Pemikiran Hisab Rukyat Tradisional (Studi atas Pemikiran 

Muhammad Mas Mansur al-Batawi), Penelitian Individual IAIN Walisongo Semarang, 2004. 
17

 Izzuddin, Fiqih..., Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research)
18

 yang termasuk ke dalam penelitian kualitatif
19

 dengan 

berupaya mengungkap metode yang digunakan oleh FPI dalam 

penentuan awal bulan Kamariah, khususnya bulan Ramadhan, 

Syawal, dan Zulhijah. Di samping itu, Penulis juga menganalisis 

faktor-faktor yang melatarbelakangi FPI menggunakan metodenya 

dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
20

 

Data primer dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancara 

(interview) langsung kepada pegiat ilmu falak FPI yang 

tergabung dalam Lajnah Falakiyah FPI. 

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

pihak lain dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

                                                           
18

 Penelitian lapangan adalah penelitian yang mempelajari secara intensif latar belakang, 

status terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, 

mazhab, lembaga, atau komunitas. Dan merupakan penyelidikan mendalam mengenai suatu unit 

sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut. Lihat Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 8. 
19

 Penelitian Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy j. 

Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatitf, Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-17,2002, 

hlm. 7. 
20

 Azwar, Metode..., hlm. 91. 
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penelitiannya.
21

 Data sekunder tersebut diperoleh dari 

dokumentasi berupa pustaka hisab rukyat maupun astronomi, 

guna kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian, salah 

satunya yaitu kitab Sullam an-Nayyirain fī Ma„rifati al-Ijtimā„ 

wa al-Kusūfain yang menjadi pegangan pedoman hisab FPI. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, Penulis 

melakukan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud 

memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 

diperoleh dari orang lain.
22

 Wawancara ini ditujukan kepada 

pihak-pihak yang berkompeten. Dalam hal ini kepada pegiat 

ilmu falak FPI yang tergabung dalam Lajnah Falakiyah FPI. 

b. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan melihat atau 

menganilisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek, berupa tulisan-tulisan, buku-

                                                           
21

 Ibid. 
22

 Moloeng, Metode..., hlm. 135. 



13 
 

buku, hasil penelitian, jurnal, majalah, karya ilmiah, koran, 

artikel, tulisan dari internet dan data-data ilmiah lainnya yang 

bersangkutan dengan penelitian.
23

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data tersebut digunakan metode analisis 

deskriptif yaitu dengan menggambarkan metode yang digunakan 

oleh FPI dalam penentuan awal bulan Kamariah serta pemikiran 

yang melatarbelakangi untuk mempertahankan metode yang 

digunakan tersebut. Kemudian gambaran tersebut dianalisis dengan 

menyarikan dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil  wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, agar 

dapat mudah dipahami sehingga didapat sebuah kesimpulan.
24

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajari skripsi ini 

maka dijelaskan mengenai sistematika penulisan penelitian. Secara garis 

besar, penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 (lima) bab. Dalam setiap bab 

terdiri dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
23

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta: 

Salemba Humanika, Cet. Ke-3, 2010, hlm. 143. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-13, 2013, hlm. 334. 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan pembahasan mengenai tinjauan umum hisab 

rukyat penentuan awal bulan Kamariah. Bab ini memiliki beberapa sub 

pembahasan, di antaranya yaitu pengertian umum hisab rukyat, dasar 

hukum hisab rukyat, sejarah dan perkembangan hisab rukyat di Indonesia, 

serta ragam corak aliran hisab rukyat di Indonesia.  

Bab ketiga merupakan pembahasan tentang diskursus FPI. Antara 

lain meliputi selayang pandang tentang FPI, metode serta pemikiran FPI 

dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

Bab keempat merupakan bab analisis terhadap metode penentuan 

awal bulan Kamariah FPI yang meliputi analisis metode penentuan awal 

bulan Kamariah menurut FPI serta analisis terhadap faktor yang mendasari 

FPI mempertahankan  prinsip metode yang digunakan dalam penentuan 

awal bulan Kamariah. 

Bab kelima merupakan bab penutup, yang di dalamnya memuat 

kesimpulan dari skripsi yang Penulis angkat, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM HISAB RUKYAT  

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 

 

A. Pengertian Hisab dan Rukyat 

1. Pengertian Hisab 

Menurut bahasa, kata hisab berasal dari kata bahasa Arab          

حساتا  –ٚحسة  –حسة   yang artinya menghitung, mengira dan membilang.
1
 

Dalam bahasa Inggris ilmu hisab disebut Arithmatic, yaitu ilmu 

pengetahuan yang membahas tentang seluk beluk perhitungan.
2
 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hisab 

didefinisikan dengan hitungan, perhitungan atau perkiraan.
3
 Jadi dapat 

diartikan bahwa ilmu hisab adalah ilmu hitung. 

Dalam bidang ilmu fikih, hisab menyangkut penentuan waktu-

waktu ibadah yang digunakan untuk perhitungan waktu dan arah tempat 

demi kepentingan pelaksanaan ibadah. Misalnya dalam penentuan 

waktu shalat, puasa, idul fitri, haji, dan waktu gerhana untuk 

melaksanakan shalat gerhana. Ilmu ini juga dimanfaatkan untuk 

penetapan arah kiblat, agar umat Islam dapat mengerjakan shalat 

dengan arah yang tepat menuju Kakbah yang berada di Masjidilharam. 

                                                           
1
 Louis Ma‟luf, al-Munjīd fi al-Lugah Dār al-Masyrūq, Beirut: Maktabah al-Tajriyah al-

Kubra, 1986, hlm. 132. 
2
 John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia, 2005, hlm. 37. 

3
 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Jakarta: Balai Pustaka, 

1991, hlm. 355. 
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Di kalangan umat Islam, ilmu falak dan ilmu faraid dikenal 

sebagai ilmu hisab karena merupakan ilmu yang banyak menggunakan 

perhitungan untuk praktek ibadah. Namun di Indonesia, umumnya yang 

dikenal sebagai ilmu hisab adalah imu falak atau astronomi yaitu suatu 

ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit, tentang 

fisiknya, geraknya, ukurannya dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya.
4
 Adapun pembahasan ilmu hisab dalam penentuan awal 

bulan adalah menghitung waktu terjadinya konjungsi (ijtimak),
5
 yakni 

posisi Matahari dan Bulan memiliki nilai bujur astronomi yang sama, 

serta menghitung posisi (tinggi dan azimut
6
) Bulan (hilal) dilihat dari 

suatu tempat ketika Matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi 

itu.
7
 

2. Pengertian Rukyat 

Kata rukyat, dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab 

yaitu  ٖٚح سؤ -ٚشٖ  –سأ  yang artinya melihat.
8
 Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia rukyat diartikan sebagai pengamatan.
9
 

                                                           
4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Cet. Ke-3, 2010, hlm. 20-21. 
5
 Ijtimak artinya kumpul atau bersama, yaitu posisi Matahari dan Bulan berada pada satu 

bujur astronomi. Dalam astronomi dikenal dengan istilah conjunction (konjungsi). Para ahli 

astronomi murni menggunakan ijtimak ini sebagai kriteria pergantian bulan Kamariah, sehingga ia 

disebut pula dengan new moon. Lihat Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab dan 

Rukyat,Yogyakarta: Ramadhan Press, 2009, hlm. 70. 
6
 Azimut atau jihah berarti arah, yaitu harga suatu sudut untuk tempat atau benda langit yang 

dihitung sepanjang horizon dari titik utara ke timur searah jarum jam sampai titik perpotongan 

antara lingkaran vertikal yang melewati tempat atau benda langit itu dengan lingkaran horizon. 

Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hlm. 40. 
7
 Ibid., hlm. 3. 

8
 Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997,  hlm. 460. 
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Terdapat perbedaan dalam interpretasi pemaknaan kata rukyat, 

sehingga timbul banyak makna yang mengiringinya. Rukyat ditinjau 

dari segi epistimologi terkelompokkan menjadi dua pendapat, yaitu:
10

 

a. Kata rukyat adalah masdar dari kata ra'a yang secara harfiyah 

diartikan melihat dengan mata telanjang. 

b. Kata rukyat adalah masdar yang artinya penglihatan, dalam bahasa 

inggris disebut vision, yang artinya melihat, baik secara lahiriah 

maupun batiniah. 

Rukyat atau rukyatulhilal dalam bahasan ilmu falak atau 

astronomi adalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal atau Bulan 

sabit di langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matahari terbenam 

menjelang awal bulan baru (khususnya menjelang bulan Ramadan, 

Syawal, dan Zulhijah) dengan mata atau teleskop untuk menentukan 

kapan bulan baru itu dimulai, dalam istilah astronomi disebut 

observasi.
11

  

Rukyat yang berarti melihat secara visual (melihat dengan mata 

kepala), saat ini masih banyak ulama menganggap segala macam 

perhitungan untuk menentukan hilal dengan mengabaikan pengamatan 

secara visual adalah tidak memiliki dasar hukum, bahkan dianggap 

merekayasa (bidah). Hal ini pernah dijadikan suatu fatwa resmi di 

                                                                                                                                                               
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Umum, 2005, hlm. 1108. 
10

 Burhanuddin Jussuf Habibie, Rukyah dengan Teknologi, Jakarta: Gema Insani Press, hlm. 

4. 
11

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori Dan Praktik), Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2004, hlm. 173. Lihat juga Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, Cet. Ke-3, 2012, hlm. 183 
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Mesir pada masa Fatimiah, saat Jenderal Jawhar memerintah pada 

tahun 359 H atau 969 M.
12

 

 

B. Dasar Hukum Hisab Rukyat Penentuan Awal Bulan Kamariah 

1. Dasar hukum yang berasal dari ayat al-Qur‟an antara lain: 

a) Surat al-Baqarah ayat 185 

                         

                             

                        

                      

 

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir 

(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah 

ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur.”
13

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya kewajiban berpuasa 

bagi orang yang bermukim di suatu negeri (tempat tinggalnya) ketika 

                                                           
12

 Tono Saksono, Mengompromikan Rukyat dan Hisab, Jakarta: PT. Amytas Publicita, 2007, 

hlm. 84-85. 

13
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya Departemen Agama 

RI, Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005, hlm. 28. 
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masuk bulan puasa, sedang ia tidak berhalangan sebagaimana orang 

sakit atau orang yang berpergian (musafir).
14

 Quraish Shihab 

menambahkan dalam tafsirnya bahwa ayat tersebut dapat juga berarti 

barang siapa di antara kamu yang mengetahui kehadiran bulan 

Ramadan, dengan melihatnya sendiri atau melalui informasi yang 

dapat dipercaya, maka hendaklah ia berpuasa. Mengetahui 

kehadirannya dengan melihat melalui mata kepala, atau mengetahui 

melalui perhitungan bahwa Bulan sabit dapat dilihat dengan mata 

kepala, walau secara kenyataan tidak terlihat karena satu dan lain hal 

seperti mendung, maka hendaklah ia berpuasa. Bagi yang tidak 

melihatnya dalam pengertian di atas juga wajib berpuasa jika ia 

mengetahui kehadiran bulan Ramadan melalui orang yang 

terpercaya.
15

  

b) Surat al-Baqarah ayat 189 

                         

                       

           

 

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. 

Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 

manusia dan (bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan 

memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 

                                                           
14

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Juz I, Beirut: al-Maktabah al-„Ilmiyyah, tt, hlm. 199. 
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Juz I, Jakarta: Lentera Hati, 2004,  hlm. 404. 
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masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”
16

 

 

Sebagian riwayat menyebutkan bahwa Nabi saw pernah 

ditanya oleh para sahabat tentang Bulan sabit (hilal) dengan 

urgensinya. Karena itu kelanjutan dari ayat tersebut dijelaskan 

“katakanlah, Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu (mawāqīt) 

bagi manusia dan ibadah haji.” Dari jawaban tersebut 

mengindikasikan bahwa maksud dan tujuan penciptaan hilal adalah 

sebagai tanda-tanda waktu bagi manusia dalam menentukan waktu 

ibadah.
17

 

Mawāqīt secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata 

mīqāt, mengikuti wazan “mif„al” yang menunjukan arti alat. Dengan 

demikian mīqāt berarti alat yang digunakan untuk menentukan 

waktu. Dalam hal penentuan awal bualn Kamariah, hilal menjadi 

mīqāt atau “alat” yang dapat digunakan untuk mengetahui waktu-

waktu ibadah umat Islam. Kapan umat Islam memulai berpuasa dan 

mengakhirinya serta kapan pula mereka menjalankan haji dapat 

diketahui dengan melihat hilal.
18 

                                                           
16

 Departemen Agama, Al-Qur‟an...,  hlm. 29. 
17

 Yang dimaksud waktu adalah sebagai tengara (tanda-tanda) waktu bagi manusia untuk 

bertahallul dan berihram, untuk berpuasa dan tidak berpuasa, untuk nikah, talak, dan iddah. Untuk 

mengadakan transaksi-transaksi, perniagan, utang piutang, dan untuk urusan-urusan agama 

maupun urusan-urusan dunia. Selengkapnya lihat As‟ad Yasin et, Terjemah Tafsir Fi Zhilal al-

Qur‟an, Jakarta: Gema Insani, 2006, Cet. Ke-5, hlm. 215. 
18

 Ahmad Asrof Fitri, “Observasi Hilal Dengan Teleskop Inframerah Dan Kompromi Menuju 

Unifikasi Kalender Hijryah”, Al-Ahkam (Jurnal Pemikiran Hukum Islam), Vol. 22 No.2, 2012, 

hlm. 220. 
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Melalui pergerakan Bulan yang demikian, sejak munculnya 

hilal hingga Bulan bersinar dengan sempurna dan kembali mengecil 

seperti sabit, kemudian tenggelam beberapa detik setelah 

tenggelamnya Matahari, ketika itu dapat terjadi rukyat terhadap 

Bulan. Demikian ditentukan perhitungan waktu melalui Bulan, 

demikian juga diketahui permulaan dan akhir masa pelaksanaan 

ibadah haji. Penyebutan haji secara khusus untuk menegaskan bahwa 

ibadah tersebut mempunyai waktu tertentu, tidak boleh diubah 

dengan memajukan atau menundanya.
19

 

c) Surat Yunus ayat 5 

                           

                        

    

 

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-

orang yang mengetahui.”
20

 

 

Pada ayat tersebut, Allah SWT telah menjelaskan bahwa 

telah ditetapkan manzilah-manzilah bagi Bulan yang artinya tempat-
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 M. Quraish Shihab, Tafsir..., hlm. 417.  
20

 Departemen Agama, Al-Qur‟an..., hlm. 208. 
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tempat dalam perjalanannya mengitari Matahari, sehingga Bulan 

terlihat berbeda di Bumi sesuai dengan posisinya dengan Matahari.
21

 

Ketetapan manzilah-manzilah ini memiliki maksud dan 

hikmah terentu, yaitu agar manusai pada umumnya dan umat muslim 

khusus bisa mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu untuk 

keperluan pelaksanaan ibadah maupun kebutuhan administrasi. 

Dipilihnya Bulan sebagai acuan waktu juga dikarenakan 

pengamatanya yang mudah, berbeda dengan Matahari yang 

bentuknya relatif sama dari hari ke hari, dan ini pasti terasa sulit bagi 

umat manusia pada masa itu yang belum mengalami kemajuan 

astronom seperti pada masa sekarang.
22

 

d) Surat Al-An‟am ayat 96 

                          

         

 
Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketetapan Allah yang Maha Perkasa lagi 

Maha mengetahui.”
23

 

 

Lafaz Allah “serta menjadikan Matahari dan Bulan dengan 

perhitungan” menjelaskan bahwa keduanya berjalan menurut 

perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan tidak kacau. 

Masing-masing memiliki orbit yang dilaluinya pada musim hujan 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir..., hlm. 20. 
22

 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz II, Beirut: Dar-al-Fikr, tt, hlm. 66. 
23

 Departemen Agama, Al-Qur‟an..., hlm. 140. 
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dan musim panas juga berimplikasi terhadap pergantian siang dan 

malam.  

Kata ḥusbānā terambil dari kata ḥisāb, penambahan huruf  

alif dan nun memberi arti kesempurnaan sehingga kata tersebut 

diartikan perhitungan yang sempurna dan teliti. Sebagian ulama 

memahami ayat di atas bahwa peredaran Matahari dan Bumi 

terlaksana dalam satu perhitungan yang sempurna dan teliti. 

Peredaran benda-benda langit yang sedemikian konsisten, teliti dan 

pasti sehingga tidak terjadi tabrakan antar planet-planet. Sebagian 

ulama memahami bahwa Allah SWT menjadikan peredaran 

Matahari dan Bulan sebagai alat untuk melakukan perhitungan 

waktu, tahun, bulan, hari, bahkan menit dan detik.
24

 

 

2. Dasar hukum yang berasal dari ayat hadis antara lain: 

a) Hadis Riwayat Bukhari  

ذ تٍ صٚاد قال سًعت اتا ْشٚشج سضٙ الله ًّ عُّ ٚقٕل قال  حذّثُا ادو حذّثُا شعْثح حذّثُا يح

ّٙ صهّٗ الله عهّٛ ٔ سهىّ  صٕيٕا نشؤٚتّ ٔأفطشٔا نشؤٚتّ فإٌ غثٙ عهٛكى فأكًهٕا عذّج  : انُثّ

شعثاٌ ثلاثٍٛ )سٔاِ انثخاس٘(
25

 

Artinya: “Adam telah menceritakan kepadaku, Syu‟bah telah 

menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ziyad telah 

menceritakan kepadaku berkata bahwasanya saya 

mendengar Abu Hurairah (semoga Allah meridainya) 

berkata Rasululllah pernah bersabda: berpuasalah kalian 

karena melihat hilal dan berbukalah kalian karena melihat 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir..., hlm. 204.  
25

 Muhammad Ibn Isma„il al-Bukhari,  Ṣahih Bukhari, Juz I, Beirut: Dār al-Kutub al-

„Ilmiyyah, 1992, hlm. 588.   
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hilal. Maka jika tertutup oleh awan maka sempurnakanlah 

bilangan Sya‟ban 30 hari.” (HR. Bukhari) 

 

b) Hadis Riwayat Bukhari 

حذثُا عثذ الله تٍ يسهًح عٍ يانك عٍ َافع عٍ عثذ الله عٍ عًش سضٙ الله عًُٓا أٌ 

 صهٗ الله عهّٛ ٔ سهى ركش سيناٌ فقال  ت ومٕيٕا حتٗ وشٔا انٓلال ٔ  ت سسٕل الله

وفطشٔا حتٗ وشِٔ فإٌ غىّ عهٛكى فاقذٔسٔا نّ )سِٔ انثخاس٘(
26
  

Artinya: Abdullah ibn Maslamah telah bercerita kepada kami dari 

Nafi‟ dari Abdullah Ibn Umar ra. bahwasanya rasulullah 

saw menjelaskan tentang puasa Ramadan kemudian beliau 

bersabda “Janganlah kalian berpuka puasa hingga kalian 

melihat hilal dan janganlah kalian berbuka sebelum kalian 

melihatnya lagi. Bila hilal itu tertutup awan maka 

kadarkanlah. (HR. Bukhari) 

 

c) Hadis Riwayat Muslim 

حذثُا اتٕ تكش تٍ اتٙ شٛثح حذثُا اتٕ أسايح حذثُا عثٛذ الله عٍ َافع عٍ اتٍ عًش سضٙ الله 

عًُٓا أٌ سسٕل الله صهٗ الله عهّٛ ٔ سهى ركش سيناٌ فنشب تٛذّٚ فقال انشٓش ْكزا ٔ 

فإٌ أغًٙ عهٛكى ؤٚتّ ثى عقذ إتٓايّ فٙ انثانثح فقال صٕيٕا نشؤٚتّ ٔأفطشٔا نش ٔ ْكزا ْكزا

فاقذسٔا نّ ثلاثٍٛ )سٔاِ يسهى(
27
  

Artinya: Abu Bakar bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kita, Abu 

Usamah telah bercerita kepada kita, Ubaidillah telah 

bercerita kepada kita dari Nafi‟ dari Ibn Umar ra. 

bahwasanya rasulullah saw menjelaskan tentang bulan 

Ramadan, beliau menepuk dengan kedua tangannya 

kemudian bersabda “Bulan begini, begini, begini”, 

kemudian beliau memegang ibu jari beliau pada (tepukan) 

ketiga kemudian bersabda “Berpuasalah kalian karena 

melihat hilal, dan berbukalah karena melihatnya. Jika ia 
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 Muslim ibn Al-Hajjaj, Ṣahih Muslim, Juz II, Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1992, hlm. 

759. 
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tertutup awan, maka perkirakanlah ia tiga puluh.” (HR. 

Muslim) 
 

Ketiga hadis di atas secara umum berbicara tentang 

kewajiban mengawali dan mengakhiri puasa karena melihat hilal, 

pada persoalan ini para ulama sepakat bahwa hukum kewajiban 

puasa dikaitkan dengan terlihatnya hilal setelah terbenamnya 

Matahari tanggal 29 Syakban, namun berkenaan dengan keadaan 

hilall tertutup awan (tidak berhasil dirukyat) para ulama berbeda 

pendapat mengartikan “faqdurūlah”, satu golongan yang di 

antaranya Imam Hambali mengartikan dengan “persempitlah atau 

perkirakanlah di bawah awan”, Ibn Suraij dan pengikutnya seperti 

Mutarrif Ibn Abdillah dan Ibn Qutaibah mengartikan dengan 

“perkirakanlah dengan perhitungan posisi benda langit (qaddirū bi 

ḥisāb al-manāzil),  sedangkan Imam Malik, Imam Syafi‟i, Imam 

Abu Hanifah, dan jumhur ulama baik dari kalangan salaf maupun 

khalaf mengartikan dengan perkirakanlah hitungan sempurna 30 

hari.”
28

 

 

C. Sejarah dan Perkembangan Hisab Rukyat di Indonesia 

Awal mula perkembangan hisab rukyat di Indonesia ditandai 

dengan diciptakannya kalender Jawa Islam sebagai pengganti kalender 

Saka.  Pada tahun 1633 M (1555 Saka atau 1043 H), Sultan Agung dari 
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Mataram menciptakan kalender Jawa Islam yang identik dengan kalender 

Hijriah dan menetapkannya sebagai kalender resmi kerajaan. Namun 

bilangan tahun 1555 Saka yang sedang berjalan, dilanjutkan oleh kalender 

Jawa Islam menjadi tahun 1555 Jawa dan menyebabkan bilangan tahun 

kalender Jawa selalu berselisih 512 tahun dengan kalender Hijriah. 

Keputusan tersebut diikuti oleh sultan Abdul-Mafakhir Mahmud Abdullah 

dari Banten. Dengan demikian berakhirlah riwayat kalender Saka yang 

bercorak Hindu atau budaya India dan digantikan oleh kalender Jawa yang 

bercorak Islam.
29

 

Pada saat masa kolonial Belanda di Indonesia, kalender Masehi 

digunakan dalam kegiatan administrasi pemerintahan dan dijadikan 

kalender resmi oleh pemerintah Belanda. Namun pemerintah Belanda 

tidak melarang penggunaan kalender Hijriah yang tetap digunakan oleh 

umat Islam di wilayah kerajaan-kerajaan Islam. Pemakaian dan 

pengaturannya diserahkan kepada para penguasa kerajaan Islam yang 

masih ada, terutama pengaturan terhadap hari-hari yang ada hubungannya 

dengan peribadatan seperti tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal, dan 10 

Zulhijah.
30

 

Semenjak awal abad 17 hingga abad 20 perkembangan hisab rukyat 

di Indonesia tidak lepas dari perkembangan keilmuan di negara-negara  

Islam lainnya. Kajian Islam tertinggi pada saat itu terdapat di negara Timur 

Tengah seperti Mesir dan Arab Saudi. Hal ini mendorong sejumlah ulama 
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 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, Semarang: Program Pascasarjana IAIN 

Walisongo Semarang, 2011, hlm. 18. 
30
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dan penuntut ilmu dari berbagai dunia muslim termasuk Indonesia untuk 

datang dan bermukim disana. Setelah para ulama kembali ke Indonesia, 

pemikiran hisab rukyat mulai berkembang. Mereka tidak hanya membawa 

catatan-catatan tentang tafsir, hadis, fikih, tauhid dan tasawuf, melainkan 

juga catatan-catatan ilmu falak yang kemudian diajarkna kepada murid-

muridnya di Indonesia.
31

 

Syaikh Abdurrahman bin Ahmad al-Misri datang ke Jakarta dengan 

membawa Zij (tabel astronomi) Ulugh Bek
32

 pada tahun 1314 H / 1896 M 

dan mengajarkannya kepada beberapa ulama muda, di antaranya yaitu 

Ahmad Dahlan as-Simarani atau at-Tarmasi yang berasal dari Semarang 

dan menantunya sendiri yaitu habib Usman bin Abdillah bin „Aqil bin 

Yahya yang dikenal sebagai mufti betawi.
33

 

Pengetahuan tentang ilmu falak yang diajarkan oleh Syekh 

Abdurrahman kemudian mereka ajarkan kepada muridnya masing-masing. 

Ahmad Dahlan as-Simarani mengajarkannya di daerah Termas dan 

menyusun buku yang berjudul “Tażkirat al-Ikhwān bi Ba„ḍi Tawārikhi wa 

„Amali al-Falakiyyati bi Semarang” yang naskahnya selesai ditulis pada 
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 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak..., hlm. 28.  
32
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28 Jumadilakhir 1321 H / 1903 M. Kitab ini membuat perhitungan ijtimak 

dan gerhana dengan mabda' kota Semarang (λ=110° 24‟).
34

 

Sedangkan Habib Usman bin Abdillah mengajarkannya di daerah 

Jakarta dan menyusun buku dengan judul “Iqāż an-Niyam fi mā 

Yata„allaqahu bi al-Ahillah wa as-Ṣiyām” yang dicetak tahun 1321 H / 

1903 M yang dicetak oleh percetakan al-Mubarakah Betawi. Buku ini 

bukan buku falak, namun terkait ilmu falak karena ia memuat beberapa 

permasalahan ilmu hukum tentang puasa, rukyat dan hisab. Ilmu falak 

yang ia ajarkan adalah perhitungan ijtimak dengan epoch Batavia atau 

Jakarta (λ=106° 49‟), hanya saja beliau tidak menyusun buku ilmu falak.
35

 

Selanjutnya Habib Usman mengajarkan ilmu falaknya di Jakarta 

kepada salah satu muridnya yaitu Muhammad Mansur bin Abdul Hamid 

ad-Dumairi al-Batawi. Karyanya yang berjudul “Sullam an-Nayrain fi 

Ma„rifati Ijtimā„i wa al-Kusufain” dicetak tahun 1344 H / 1925 M oleh 

percetakan Borobudur, Batavia. Kitab ini dibagi menjadi tiga risalah, 

pertama “Risālat al-Ūla fi Ma„rifat al-Ijtimā„i an-Nayyirain” yang berisi 

perhitungan ijtimak, irtifa„ hilal, posisi hilal,dan umur hilal, kedua “Risālat 

aṡ-Ṡāniyah fi Ma„rifat al-Khusūf al-Qamar” yang berisi perhitungan 

gerhana, ketiga “Risālat aṡ-Ṡāliṡah fi Ma„rifati Kusūfi as-Syams” yang 

berisi perhitungan gerhana Matahari.
36

 

Pasca Indonesia merdeka, perubahan mulai dilakukan secara 

berangsur-angsur. Pada tanggal 3 Januari 1946 dibentuk Departemen 
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Agama yang bertugas menentukan hari libur dan termasuk juga tentang 

pengaturan tanggal 1 Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Wewenang ini 

tercantum dalam Penetapan Pemerintah tahun 1946 No.2/Um.7/Um.9/Um, 

dan dipertegas dengan Keputusan Presiden No.25 tahun 1967, No. 

148/1968 dan 10 tahun 1971.
37

 

Untuk menjaga persatuan dan ukhuwah Islamiyah, maka 

Departemen Agama selalu berupaya mempertemukan paham para ahli 

hisab dan rukyat dalam masyarakat Indonesia terutama di kalangan ulama-

ulama dengan mengadakan musyawarah-musyawarah, konferensi-

konferensi tahunan untuk membicarakan hal-hal yang dianggap 

menimbulkan pertentangan di dalam menentukan hari-hari besar Islam, 

terutama penentuan awal bulan Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha. Atas 

desakan dari para peserta musyawarah maka terbentuklah Lembaga Hisab 

Rukyat dan pada tanggal 16 Agustus 1972 dikeluarkan SK Menteri Agama 

No. 76 tahun 1972 tentang Pembentukan Badan Hisab Rukyat Departemen 

Agama.
38

 

 

D. Ragam Aliran Hisab Rukyat Di Indonesia 

1. Menurut Kelompok  Hisab 

Dalam menggunakan dail-dalil syar„i, kelompok ahli hisab 

berpegang kepada banyaknya ayat-ayat yang memerintahkan untuk 

melakukan perhitungan berdasarkan ilmu pengetahuan dan beberapa 
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hadis Nabi saw yang juga mengisyaratkan agar melakukan 

perhitungan.
39

 Perkembangan pemikiran hisab di Indonesia mencakup 

beberapa aliran yang ditinjau dari segi sistem perhitungannya dapat 

dibagi menjadi dua kelompok besar:
40

 

a. Hisab 'Urfi 

Hisab 'urfi adalah sistem perhitungan tanggal yang 

didasarkan pada peredararan rata-rata Bulan mengelilingi bumi 

dan ditetapkan secara konvensional.
41

 Yakni dalam kalender 

Islam ditentukan dengan adanya periode 30 tahun dengan tahun 

panjang dan tahun pendek.
42

 

Kegiatan hisab ini dilandaskan kepada kaidah-kaidah yang 

bersifat tradisional. Yaitu dalam hisab 'urfi ini telah dibuat 

ketentuan-ketentuan atau beberapa kaidah dalam menentukan 

perhitungan masuknya awal bulan itu dengan anggaran yang 

didasarkan kepada peredaran Bulan. 

Ada 11 tahun Kabisat dalam periode 30 tahun itu, 

disamping ada 19 tahun Basiṭah. Tahun Kabisat terjadi pada 

tahun ke-2, 5, 7 , 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26 dan 29. Sedangkan 

selebihnya adalah tahun Basiṭah, yaitu pada tahun ke-1, 3, 4, 6, 8, 

9, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 27, 28, dan 30. 
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Untuk memudahkan dalam pengingatan, terdapat syair 

yang berbunyi: 

ٍْ كُمِّ خَمٍّ حُثُُّّ فمََاََُّ  كَف   ْٛمُ كَفَُّ دََُُِّٚ #عَ انْخَهِ
43
  

Adapun keterangan dari bulan-bulan dalam sistem hisab 

'urfi adalah sebagai berikut:
44

 

NO Bulan Umur Kabisat Basithah 

1 Muharram 30 30 30 

2 Shafar  29 59 59 

3 Rabiulawal 30 89 89 

4 Rabiulakhir 29 118 118 

5 Jumadilawal 30 148 148 

6 Jumadilakhir 29 177 177 

7 Rajab 30 207 207 

8 Sya‟ban 29 236 236 

9 Ramadan 30 266 266 

10 Syawal 29 295 295 

11 Zulqo‟dah 30 325 325 

12 Zulhijah 29 355 354 

 

Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender Syamsiah 

(Miladiah), bilangan ini pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap 

kecuali bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih 

panjang satu hari. Maka dari itu sistem ini tidak dapat digunakan 

dalam menentukan awal bulan Kamariah untuk pelaksanaan 
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ibadah karena menurut sistem umur seperti bulan Syakban dan 

Ramadan adalah tetap yaitu 29 hari untuk Syakban dan 30 hari 

untuk Ramadan.
45

 Hisab ini digunakan di Indonesia dalam 

kalender-kalender administrasi secara umum yang biasanya 

memuat kalender Masehi dan kalender Hijriyah. 

Dengan demikian, seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan terbukti bahwa sistem ini kurang akurat digunakan 

untuk keperluan waktu ibadah. Karena perataan peredaran Bulan 

tidaklah tepat sesuai dengan penampakan hilal pada awal bulan. 

b. Hisab Hakiki 

Hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkan pada 

peredaran Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini 

setiap umur bulan tidaklah konstan dan tidak beraturan, 

melainkan tergantung posisi hilal setiap awal bulan.
46

 Atas dasar 

tersebut terdapat beberapa macam hisab hakiki sesuai dengan 

kriteria yang diterapkan masing-masing untuk menentukan awal 

bulan Kamariah. Beberapa kriteria tersebut adalah: 

i. Ijtimak sebelum Gurub (ijtima„ qabla al-gurūb). Kriteria ini 

menentukan bahwa apabila ijtima‟ terjadi sebelum Matahari 

terbenam, maka malam itu dan esok harinya adalah bulan 

baru. Dan apabila ijtimak terjadi sesudah Matahari 
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terbenam, maka malam itu dan esok harinya adalah hari 

penggenap bulan berjalan, dan bulan baru dimulai pada hari 

lusa. Penganut hisab ini memulai hari sejak Matahari 

terbenam, dan hisab ini tidak mempertimbangkan apakah 

pada saat Matahari terbenam Bulan sudah berada di atas 

ufuk atau di bawah ufuk.
47

 Pengguna metode ini salah 

satunya di Indonesia adalah kalangan al-Manshuriyah yang 

menggunakan hasil hisab berdasarkan pemikiran 

Muhammad Manshur pengarang kitab Sullam an-Nayyirain. 

ii. Hisab hakiki dengan kriteria wujūd al-hilāl. Kriteria hisab 

ini di Indonesia dipedomani oleh Muhammadiyah. Menurut 

kriteria ini bulan Kamariah baru dimulai apabila pada hari 

ke-29 bulan Kamariah berjalan saat Matahari terbenam 

terpenuhi tiga syarat berikut secara komulatif, yaitu yang 

pertama telah terjadi ijimak, kedua, ijtimak terjadi sebelum 

Matahari  terbenam, ketiga, pada saat Matahari terbenam, 

bulan (piringan atasnya) masih di atas ufuk. Apabila salah 

satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka bulan 

berjalan digenapkan tiga puluh hari dan bulan baru dimulai 

lusa.
48
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iii. Hisab Hakiki Kriteria Imkān ar-Ru'yat 

Yang berarti hilal kemungkinan dapat dilihat. 

Mazhab Imkān ar-Ru'yat berupaya bagaimana hasil hisab 

dapat sesuai dengan rukyat, dan rukyat tepat sasaran sesuai 

dengan data hasil hisab, karena dalam hal ini obyek 

sasarannya sama yaitu hilal.
49

 Kriteria hisab Imkān ar-

Ru'yat ini dianut oleh pemerintah Indonesia dan juga diikuti 

di antaranya oleh Nahdlatul Ulama (NU)
50

, Al-Washliyah 

dan PERSIS. Selain ituMenurut aliran ini awal bulan 

Kamariah dimulai saat terbenam Matahari setelah terjadi 

ijtimak dan pada saat itu hilal sudah diperhitungkan untuk 

dapat dirukyat. Adapun konsep kriteria hisab Imkān ar-

Ru'yat  yang dianut pemerintah antara lain tinggi hilal 

minimal 2º, jarak lengkung (elongasi) Matahari ke Bulan 

minimal 3º, dan umur Bulan saat Matahari terbenam 

minimal 8 jam.
51

 Jika kriteria tersebut sudah terpenuhi, 

selanjutnya tingal menunggu hasil rukyat. Jika hilal berhasil 

dirukyat, maka kesaksian dapat diterima. Sebaliknya, jika 

tidak memenuhi kriteria, kesaksian hila ditolak. 

                                                           
49

 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam 

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha), Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 153. 
50

 Hal ini dapat dilihat dari ketentuan SK PBNU No. 311/A.11.03/1/1994 tentang Pedoman 

Operasional Penyelenggaraan Ru'yat bi al-Fi„li di Lingkungan NU bagian (e) yang menyebutkan 

bahwa warga NU dihimbau untuk menyimak pengumuman dari pemerintah. 

51
 Ibid., hlm. 161. 



35 

 

Konsep Imkān ar-Ru'yat ini muncul berawal pada 

bulan Maret 1998 para ulama ahli hisab dan rukyat dan para 

perwakilan organisasi masyarakat Islam mengadakan 

musyawarah kriteria dan keputusan musyawarahnya baru 

dihasilkan pada tanggal 28 September 1998.
52

  

Akan tetapi, walaupun sudah disepakati adanya 

batas minimal Imkān ar-Ru'yat, ternyata belum ada 

kesepakatan tentang kekuatan hukum untuk menggunakan 

metode Imkān ar-Ru'yat tersebut. Alhasil sampai saat ini 

banyak organisasi masyarakat yang masih berpegang pada 

prinsip masing-masing dan terkesan Imkān ar-Ru'yat 

sebagai mazhab pemerintah. Sedangkan, Para ahli hisab 

yang mendukung aliran ini juga masih berbeda pendapat 

dalam menetapkan kriteria visibilitas hilal untuk dapat 

dirukyat. 

2. Menurut Kelompok Rukyat 

Pada dasarnya mazhab rukyat juga terdapat beberapa 

perbedaan secara prinsipil, salah satunya yakni masalah menetapkan 

maṭla„, ada yang menganggap hasil rukyat suatu tempat hanya 

berlaku untuk suatu wilayah hukum (wilāyat al-ḥukmi). Namun, ada 

pula yang menganggap hasil rukyat berlaku bagi seluruh penduduk 

di dunia. 
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a. Rukyat kriteria Wilayāt al-Ḥukmi 

Rukyat disini adalah ru'yat bi al-hāl yakni usaha melihat 

hilal dengan mata telanjang ataupun menggunakan alat bantu 

pada saat matahari terbenam tanggal 29 akhir bulan kamariyah. 

Prinsip kerjanya ialah jika pada waktu tersebut telah berhasil 

melihat hilal, maka malam itu atau keesokan harinya telah 

ditetapkan sebagai tanggal 1 bulan baru. Namun, jika hilal gagal 

terlihat, tanggal 1 bulan baru ditetapkan pada malam hari 

berikutnya yakni dengan diistikmalkan akhir bulan menjadi 30 

hari. Hal ini didasarkan pada hadis yang dianggap muqayyad 

dimana perintah Nabi agar kaum muslimin menyempurnakan 

bilangan bulan Sya‟ban 30 hari apabila Bulan tidak dapat 

dirukyat. 

Berdasarkan keputusan pemerintah dalam hal ini 

Kementrian Agama, Pemerintah Indonesia menganut prinsip 

wilāyat al-ḥukmi, yaitu bila hilal bila terlihat dimana pun di 

wilayah kawasan Nusantara, dianggap berlaku di seluruh 

wilayah Indonesia. Maka, meskipun Indonesia dilewati oleh 

garis penanggalan Internasional yang secara teknis Indonesia 

terbagi menjadi dua bagian yang mempunyai tanggal Hijriah 

berbeda, namun penduduk Indonesia tetap melaksanakan ibadah 

atau hari raya secara serentak.
53
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b. Kelompok Rukyat Global 

Merupakan kelompok yang menyatakan bahwa hasil 

rukyat di suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia. Hal ini 

dengan argumentasi bahwa khiṭāb dari hadis-hadis hisab rukyat 

ditunjukkan pada seluruh umat Islam di dunia, tidak dibedakan 

oleh perbedaan geografis dan batas-batas daerah 

kekuasaan.Tidak ada bedanya antara orang Syam dan orang 

Hijaz. Begitu pula tak ada bedanya antara orang Indonesia 

dengan orang Irak. Sebab, lafaz- lafaz dalam hadis - hadis 

tersebut bersifat umum.
54

  

Menurut konsep ini, jika seorang muslim telah melihat 

hilal untuk bulan Ramadan maupun Syawal, di manapun ia 

berada, maka wajib atas seluruh kaum muslimin untuk berpuasa 

ataupun berbuka (beridul fitri). Tidak ada perbedaan antara satu 

negara dengan negara lainnya, atau antara seorang muslim 

dengan muslim lainnya. Sebab rukyatul hilal oleh siapa saja dari 

kaum muslimin, merupakan hujah bagi orang yang tidak melihat 

hilal. 

Kelompok ini diusung oleh Hizbut Tahrir Indonesia 

(HTI) dan Jama‟ah Muslimin (Hizbullah). Kasus seperti ini 

banyak terjadi jika Saudi Arabia telah dikabarkan telah berhasil 

rukyat, maka Indonesia akan terpengaruh dengan informasi hasil 

                                                           
54

 Penjelasan dan pendapat dipaparkan dalam skripsi Ansorullah, Penentuan Awal Bulan 

Qamariyah Jamaah Muslimin (Hizbullah) di Indonesia, Skripsi Sarjana Fakultas Syari‟ah IAIN 

Walisongo Semarang, 2010, hlm. 56-60. 
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rukyat. Karena pada prinsipnya khusus untuk penentuan Idul 

Adha, Hizbut Tahrir mengacu pada pemerintah Saudi Arabia 

karena tanggal 9 Zulhijah merupakan wukuf Arafah. Patokannya 

sederhana, satu hari setelah wukuf Arafah adalah Idul adha. 
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BAB III 

METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH FPI 

A. Selayang Pandang FPI 

1. Sejarah Berdirinya FPI 

Pada masa terjadinya reformasi di Indonesia, hampir tidak ada 

kekuatan sosial dominan yang dapat mengendalikan gerakan 

masyarakat. Bahkan, aparat negara juga tidak memiliki peran yang 

efektif untuk menjalankan fungsi-fungsinya sebagai penjaga 

ketertiban sosial masyarakat. Yang terjadi adalah munculnya anarki 

sosial yang ditandai dengan maraknya kerusuhan di berbagai lapisan 

masyarakat. Konflik sosial yang diwarnai dengan berbagai tindakan 

kekerasan terjadi dimana-mana. Pemerintah juga tidak dapat 

mengontrol kemaksiatan yang terjadi di masyarakat. Hal ini terbukti 

dengan maraknya praktik perjudian, narkoba, dan beroperasinya 

tempat-tempat maksiat secara terbuka.  

Bertepatan dengan hari ulang tahun Indonesia yang ke-53, 

pada 17 Agustus 1998/24 Rabiulakhir 1419, sekelompok umat Islam 

yang terdiri dari sejumlah habib, ustaz, alim ulama dan aktivis muslim 

berkumpul di di Pondok Pesantren Al-Umm, Kampung Utan, Ciputat, 

Jakarta. Pertemuan ini dimaksudkan untuk memperingati dan 

mensyukuri nikmatnya kemerdekaan sekaligus membicarakan 

berbagai persoalan yang terjadi di masyarakat, mulai dari 

ketidakadilan sampai dengan pelanggaran hak asasi manusia, yang 
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sebagian besar korbannya adalah umat Islam. Dalam pertemuan ini 

dihasilkan sebuah kesepakatan untuk membentuk wadah yang 

bertujuan menampung aspirasi umat sekaligus mencarikan solusi yang 

terbaik atas persoalan-persoalan di atas, yaitu dengan membentuk 

Front pembela Islam.
1
 

Nama Front Pembela Islam untuk organisasi ini mengandung 

arti tersendiri. Kata “Front” menunjukkan bahwa organisasi ini selalu 

berusaha untuk berada di garis depan dan memiliki sikap tegas dalam 

setiap langkah dan perjuangan. Kata “Pembela” mengisyaratkan 

bahwa organisasi ini akan berperan aktif dalam membela dan 

memperjuangkan hak Islam dan umat Islam. Sementara kata “Islam” 

mencirikan bahwa perjuangan organisasi tidak terlepas dari ikatan 

ajaran Islam yang lurus dan benar. Dengan nama “Front Pembela 

Islam”, organisasi ini membela “nilai” dan “ajaran”, bukan orang atau 

kelompok tertentu.
2
 

Para kiai dan alim ulama prihatin melihat kemaksiatan yang 

terjadi dimana-mana. Terlebih kemaksiatan pasca reformasi yang kian 

menjadi-jadi. Kemaksiatan terstruktur dan ada dimanajemen, bahkan 

dilindungi oleh beberapa oknum pejabat. Karena hal tersebut, maka 

perlu adanya suatu wadah atau gerakan yang tujuannya untuk amar 

                                                           
1
 Jamhari dan Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia, Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2004, hlm. 130.  
2
 Ibid., hlm. 132-133. 
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ma‘rūf dan nahī munkar untuk menghapus kemaksiatan seperti 

perjudian, prostitusi, aliran sesat, dan lain sebagainya.
3
 

Tujuan dibentuknya FPI adalah menjadi wadah kerjasama antara 

ulama dan umat dalam menegakkan amar ma‘rūf  dan nahī munkar di 

setiap aspek kehidupan. Latar belakang didirikan FPI sebagaimana 

diklaim oleh organisasi tersebut antara lain: 

1. Adanya penderitaan panjang umat Islam di Indonesia karena 

lemahnya kontrol sosial penguasa sipil maupun militer akibat 

banyaknya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh oknum 

penguasa. 

2. Adanya kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat 

dan martabat Islam serta umat Islam. 

3. Adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk menegakkan amar 

ma’ruf nahi munkar.  

Sesuai dengan latar belakang berdirinya, FPI mempuyai sudut 

pandang), bahwa penegakkan amar ma‘rūf dan nahī munkar adalah 

satu-satunya solusi untuk menjauhkan kezoliman dan kemunkaran. 

Tanpa penegakkan amar ma‘rūf nahī munkar, mustahil kezoliman dan 

kemunkaran akan sirna dari kehidupan umat manusia. 

FPI bermaksud menegakkan amar ma‘rūf nahī munkar secara 

kafah di segenap sektor kehidupan dengan tujuan umat ṣālihāt yang 

hidup dalam baldatun ṭayyibatun dengan limpahan keberkahan dan 

                                                           
3
 Berdasarkan wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi, pada hari Rabu 23 Maret 2016 

pukul 11.00 WIB. 
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keridhoan Allah ‘Azza wa Jalla. Jadi secara garis besar, visi dan misi 

FPI adalah penegakan amar ma‘rūf nahī munkar untuk penerapan 

syariat Islam secara kafah. 

 

2. Struktur Organisasi FPI 

Struktur organisasi FPI terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

struktur utama dan daerah. Struktur utama mempunyai dua jalur, 

yaitu: Majelis Syura sebagai dewan tertinggi FPI dan Dewan Tanfidzi 

sebagai pelaksana program FPI.  

a. Majelis Syura 

 Majelis Syura sebagai dewan tertinggi FPI dipimpin oleh 

seorang Ketua Umum dan dibantu seorang Sekretaris. Ketua 

Majelis Syura dalam melaksanakan tugasnya didampingi lima 

Wakil Ketua yang masing-masing adalah ketua Dewan Tinggi 

Front yang terdiri dari: 

i. Dewan Syari‟ah 

ii. Dewan Pembina 

iii. Dewan Penasehat 

iv. Dewan Pengawas 

v. Dewan Kehormatan 

Untuk melaksanakan  tugasnya, ketua umum dibantu oleh 

kepala departemen yang berjumlah dua belas, yaitu:
4
 

                                                           
4
 Jamhari dan Jajang, Gerakan Salafi..., hlm. 150. 
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1. Departemen Agama membidangi ibadah, dakwah dan fatwa. 

2. Departemen Luar Negeri membidangi urusan luar negeri. 

3. Departemen Dalam Negeri membidangi urusan dalam negeri 

4. Departemen Bela Negara dan Jihad membidangi pertahanan, 

keamanan dan jihad. 

5. Departemen Sosial, Politik, Hukum dan HAM membidangi 

sosial, politik, hukum dan hak asasi manusia. 

6. Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan membidangi 

pendidikan dan kebudayaan. 

7. Departemen EKUIN membidangi ekonomi, keuangan, dan 

industri. 

8. Departemen Riset dan Teknologi membidangi riset dan 

teknologi. 

9. Departemen Pangan membidangi pertanian dan perternakan. 

10. Departemen Kesra membidangi pembangunan lingkungan 

dan kesehatan. 

11. Departemen Penerangan membidangi urusan penerangan dan 

kehumasan.  

12. Departemen Kewanitaan membidangi urusan wanita dan 

anak-anak. 

b. Dewan Tanfidzi, bertugas sebagai pelaksana program FPI. Dewan 

Tanfidzi dipimpin oleh seorang ketua yang dibantu oleh wakil 
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ketua dan seorang sekretaris serta bendahara. Dewan Tanfidzi 

membawahi beberapa bidang, yaitu: 

1. Bidang Dakwah 

2. Bidang Hisbah 

3. Bidang Jihad 

4. Bidang Penegakkan Khilafah 

5. Bidang Keorganisasian 

Adapun struktur organisasi yang berlaku di tingkat pusat dan 

daerah adalah sebagai berikut:
5
 

a. Dewan Pimpinan Pusat (DPP) di tingkat Pusat Nasional-

Internasional.
6
 

b. Dewan Pimpinan Daerah (DPD) di tingkat Provinsi.
7
 

c. Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) di tingkat Kabupaten dan 

Kota.
8
 

d. Dewan Pimpinan Cabang (DPC) di tingkat Kecamatan. 

e. Dewan Pimpinan Ranting (DPRa) di tingkat Kelurahan. 

f. Pos Komando (Posko) di tingkat RT/RW. 

                                                           
5
 Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Sahrozi selaku Kepala Sekretariat DPP FPI pada 

tanggal 20 Juni 2016 pukul 14.27 WIB.  
6
 Perwakilan FPI di luar negeri terdapat di beberapa negara yaitu Malaysia, Mesir, dan 

Palestina. Ibid. 
7
 DPD FPI tersebar di beberapa wilayah di Indonesai yaitu: Nanggroe Aceh Dasrussalam, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, sumatera Selatan, Bangka Belitung, Kepulauan 

Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi dan Selatan. Ibid. 
8
 DPC FPI salah satu yang terbanyak tersebar di hampir setiap kota dan kabupaten yang ada 

di Jawa Barat. Ibid. 
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FPI juga memiliki Sayap Juang yang terdiri dari Badan Khusus 

FPI dan Lembaga Otonom FPI, yaitu:
9
 

a. Badan Khusus FPI: 

1. Badan Investigasi Front (BIF) 

2. Badan Anti Teror (BAT) 

3. Badan Pengkaderan Front (BPF) 

4. Badan Ahli Front (BAF) 

5. Badan Amil Zakat (BAZ) 

b. Lembaga Otonom FPI: 

1. Lembaga Dakwah Front (LDF) 

2. Lembaga Informasi Front (LIF) 

3. Lembaga Ekonomi Front (LEF) 

4. Lembaga Bantuan Hukum Front (BHF) 

5. Lembaga Pemantau Ma‟siat Front (PMF) 

6. Lambaga Kemanusiaan Front bernama Hilal Merah Indonesia 

(HILMI) 

 

3. Paham Keagamaan FPI 

Sebagaimana yang tertera dalam AD/ART FPI, asas organisasi 

FPI adalah berasaskan Islam, beraqidahkan Ahlu as-Sunnah wa al-

Jamā‘ah (aswaja), bermazhab aqidah Asy‟ari dan bermazhabkan fikih 

                                                           
9
 Diakses dari situs http://www.fpi.or.id/p/8.html pada tangga l5 September 2015 pukul 09.35 

WIB. 

http://www.fpi.or.id/p/8.html
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As-syafi‟i.
10

 Namun, paham aswaja yang dipahami oleh FPI tidaklah 

sama dengan yang dipahami oleh Nahdlatul Ulama (NU) maupun 

Muhammadiyah. Aswaja yang dipahami oleh FPI lebih mendekati 

pemahaman aswaja menurut kelompok Salafi. 
11

  

Kelompok Salafi, dalam mengikuti jejak kaum salaf as-ṣālih 

harus dilakukan secara total, tanpa reserve. Apa yang dipahami, 

dilakukan, dan difatwakan oleh para sahabat yang tercermin dalam 

diri para pemimpin agama diikuti secara utuh dan apa adanya, tidak 

mengurangi dan juga tidak menambah. Hal ini meliputi bidang akidah, 

hukum, dan tingkah laku sehari-hari, seperti cara berpakaian, salat, 

makan, minum dan salat. Hal-hal inilah yang membedakan paham 

Ahlu as-Sunnah wa al-Jamā‘ah FPI dengan paham Ahlu as-Sunnah 

wa al-Jamā‘ah NU dan Muhammadiyah.
12

 

FPI memiliki paham bahwa untuk menjadi khairu ummah 

(umat yang terbaik), umat Islam harus menjalankan apa yang disebut 

Al-Qur‟an dengan amar ma‘rūf nahī munkar (menyeru kebaikan dan 

mencegah keburukan). Oleh karena itu, langkah yang dilakukan FPI 

untuk menciptakan masyarakat relijius tidak ada cara lain selain amar 

ma‘rūf nahī munkar. Bagi mereka amar ma‘rūf nahī munkar menjadi 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Kalau hanya menegakkan amar 

                                                           
10

 Lihat Anggaran Dasar FPI (Hasil Munas III Bekasi Tahun 2013) dan Anggaran Rumah 

Tangga FPI (Hasil Rapat Pleno DPP-FPI di Markaz Syariah-Mega Mendung-Bogor 19 Februari 

2015), hlm. 4. 
11

 Al-Zastrouw Ng., Gerakan Islam Simbolik, Yogyakarta: LkiS, 2006, hlm. 96. 
12

 Ibid., hlm. 99. 
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ma‘rūf saja atau nahī munkar saja, masyarakat relijus tidak akan 

tercapai.
13

  

Doktrin tersebut mengarah pada totalisme Islam. Menurut 

mereka, totalisme Islam hanya tercapai lewat penegakan syariat Islam. 

Penegakan syariat Islam merupakan keharusan yang tidak bisa 

ditawar. FPI melakukan berbagai cara untuk menegakkan syariat, di 

antaranya dengan menyosialisasikan syariat Islam kepada masyarakat 

luas. Untuk melakukan langkah ini, FPI memsuatkan tenaga, pikiran, 

waktu, dan dana agar masyarakat dapat memahami secra benar apa itu 

syariat. Untuk masalah tenaga dan pikiran, FPI memiliki sumber daya 

manusia yang terdiri dari para anggota FPI bekerja sama dnegan 

ormas-ormas Islam lainnya. di samping itu, FPI menghimpun aktivis 

dakwah di masjid, mushalla, pondok pesantren, majelis taklim, 

mimbar dakwah, panggung tabligh dan media massa. Adapun soal 

dana, FPI menghimpun dana dari para dermawan Muslim dan 

sumbangan-sumbangan lain yang tiak mengikat.
14

 

 

B. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut FPI 

Dalam persoalan falakiyah, wadah yang menghimpun pegiat ilmu 

falak di FPI dinamakan Lajnah Falakiyah FPI. Badan ini belum terbentuk 

secara resmi di dalam tubuh organisasi FPI dan masih berada dibawah 

naungan Lembaga Dakwah FPI dikarenakan mayoritas pegiat falak FPI 

                                                           
13

 Jamhari dan Jajang, Gerakan Salafi..., hlm. 141 
14

 Ibid., hlm. 144 
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berasal dari Lembaga Dakwah FPI. Akan tetapi mereka aktif melakukan 

kegiatan rukytulhilal yang dikhususkan pada penentuan awal bulan 

Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Adapun metode yang digunakan dalam 

penentuan awal bulan Kamariah adalah sebagai berikut: 

1. Metode Hisab FPI 

Sistem hisab yang dipedomani oleh FPI adalah sistem hisab 

berdasarkan kitab Sullam an-Nayyirain karangan Muhammad 

Manshur bin Abdul Hamid bin Muhammad ad-Dumairi al-Batawi. 

Kitab ini berpedoman pada Zij Sulthan yang disusun oleh Muhammad 

Turagai Ulugh Bek, di Barat dikenal dengan nama Tamerlane. Ia lahir 

di Soltamiya pada 1394 M/797 H dan meninggal dunia pada 27 

Oktober 1449 M/853 H di Samarkand, Uzbekistan. Ulugh Bek 

merupakan seorang Turki yang menjadi matematikawan, dan ahli 

falak. Ia juga dikenal sebagai pendukung perkembangan astronomi 

dan pendiri observatorium nonoptik terbesar di dunia dengan aat 

fahrisextant (mempunyai radius 40 meter).
15

 

Karya-karya Ulugh Bek masih bernuansa dan bergaya 

geosentris. Dengan kata lain masih terpengaruh pemikiran Ptolomeus, 

yang menempatkan Bumi sebagai pusat peredaran planet-planet dan 

Matahari,
16

 begitu pula dengan kitab Sullam an-Nayyirain yang 

dasarnya berpedoman kepada karya Ulughbek.  

                                                           
15

 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, Cet. Ke-3, 

hlm. 223. 
16

 Susiknan Azhari, Ilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern), 

Yogyakarta, Suara Muhammadiyah, Cet. Ke-3, 2011, hlm. 9 
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Kitab Sullam an-Nayrain terbagi menjadi 2 jilid, yaitu jilid 

pertama terbagi menjadi 3 risalah, yang pertama berjudul ar-Risalat 

al-Ula fī Ma’rifati al-Ijtima’ an-Nayrain, membahas tentang 

perhitungan ijtimak dan sebagainya. Yang kedua berjudul Risalat ats-

Tsaniyat fī Ma’rifati Khusufi al-Qomar, membahas tentang 

perhitungan gerhana Bulan. Risalat ketiga berjudul Risalat ats-

Tsalitsat fī Ma’rifati Kusuf asy-Syams yang membahas tentang 

perhitungan gerhana matahari. Pada jilid kedua kitab ini yang berjudul 

Khulashoh al-Jadwal li ‘Amali al-Ijtima’ wa al-Istiqbal wa al-Khusuf 

wa al-Kusuf ‘ala Thariq zij Shulthan as-Samarqandi berisikan tabel  

astronomi yang dibutuhkan guna perhitungan awal bulan dan 

gerhana.
17

 

Penggunaan data-data dalam perhitungan awal bulan Kamariah 

dalam kitab Sullam an-Nayyirain menggunakan markaz Jakarta. 

Adapun dalam pengukuran waktu dunia mengacu pada tempat 

bernama Jazair al-Khalidat/Kanarichi yaitu suatu tempat di tengah 

lautan atlantik yang dijadikan titik 0° dalam pengukuran bujur bumi 

tempo dulu. Ia berposisi pada 35° 11‟ 0” sebelah barat Greenwich. 

Dijelaskan pula bahwa antara Kanarichi dan Jakarta mempunyai 

selisih waktu 142° (1° = 4 menit).jadi total selisih waktu keduanya 

adalah 9 jam 28 menit. Untuk perumpamaan, ketika di Jakarta hari 

                                                           
17

 Muhammad Manshur bin Abdul Hamid, Sullam an-Nayyirain, Jakarta, 1925. 
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Rabu pukul 17.00 WIB, maka di Kanarichi hari Rabu pukul 07.22 

waktu Kanarichi.
18

 

Di dalam kitab Sullam an-Nayrain terdapat istilah-istilah yang 

perlu dipahami, antara lain: 

1. Al-‘Alāmah, yaitu petunjuk waktu yang digunakan ijtimak atau 

konjungsi antara Matahari dan Bulan ke ijtimak yang lain. Dalam 

tabel ditunjukkan hari, jam dan menit.
19

 

2. Al-Hiṣṣah, yaitu tenggang waktu atau jarak yang harus 

diperhitungkan dari kedudukan benda angit ke kedudukan benda 

langit lainnya, yakni busur pada falak Bulan dihtung dari titik 

simpul sampai ke titik pusat bulan berada atau dari saat tertentu 

ke saat tertentu lainnya.
20

 

3. Al-Khaṣṣah, yaitu  busur sepanjang ekliptika yang diukur dari 

titik pusat bulan sampai titik Aries sebelum bergerak.
21

 

4. Al-Markaz, yaitu busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik 

matahari sampai titik Aries sebelum bergerak.  

5. Al-Auj, yaitu titik terjauh pada lintasan bulan atau satelit dengan 

planet dalam peredarannya. Dalam istilah astronomi disebut 

dengan Apogee.
22

 

                                                           
18

 Ibid. 
19

 Susiknan, Ensiklopedi..., hlm. 16. 
20

 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak,  Yogyakarta: Bana Pustaka, 2005, hlm. 30. 
21

 Ibid., hlm. 43. 
22

 Ibid., hlm. 10. 
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6. Ta‘dīl Khaṣṣah adalah perata pusat Bulan agar didapat kedudukan 

Bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran deklinasinya diukur 

dari lingkaran ekliptika.
23

 

7. Ta‘dīl Markaz, yaitu perata pusat Matahari agar didapat 

kedudukan Bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran 

ekliptika.
24

 

8. Bu‘d Ghair Mu‘addal yaitu jarak antara bulan dan matahari dari 

titik khatulistiwa yang belum terkoreksi. Bu‘d Ghair Mu‘addal 

adalah hasil jumlah antara Ta‘dīl Khaṣṣah dengan Ta‘dīl Markaz. 

9. Ta‘dīl asy-Syams, yaitu koreksi terhadap jarak antara matahari 

dan Burj Haml. Ta‘dīl asy-Syams dapat ditentukan dengan 

menjumlahkan Ta‘dīl Markaz dengan hasil perkalian antara Bu‘d 

Ghair Mu‘addal dengan nilai 0º 5º atau dikalikan dengan 1/12.
25

 

10. Wasṭ asy-Syams, yaitu merupakan hasil penjumlahan antara nilai 

Markaz dengan nilai Auj. Wasṭ asy-Syams adalah jarak antara 

matahari dan Burj Haml yang belum terkoreksi. 

11. Muqawwam asy-Syams adalah posisi matahari dari Burj Haml 

yang sudah terkoreksi pada saat ijtimak. Muqawwam asy-Syams 

merupakan hasil pengurangan antara Wasṭ asy-Syams dengan 

Ta‘dīl asy-Syams.
26
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 Ibid., hlm. 79. 
24

 Ibid. 
25

 Ibid. 
26

 Ibid., hlm. 58. 
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12. Daqā'iq Ta‘dīl al-Ayyām adalah pengoreksian terhadap jumlah 

hari agar didapati suatu hari terjadinya ijtimak yang sebenarnya. 

13. Bu‘d Mu‘addal yaitu jarak Matahari dengan titik haml  yang telah 

dikoreksi, nilai ini adalah hasil pengurangan antara Bu‘d Ghair 

Mu‘addal dengan Daqā'iq Ta‘dīl al-Ayyām. 

14. Hiṣṣah as-Sā‘ah (Ta‘dīl Hiṣṣah) adalah perata pusat bulan agar 

didapati kedudukan bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran 

deklinasinya diukur dari lintasan ekliptika. 

15. Ta‘dīl ‘Alāmah yang merupakan koreksi waktu yang diberikan 

kepada waktu terjadinya ijtimak agar didapati waktu ijtimak yang 

sebenarnya, nilai Ta‘dīl ‘Alāmah merupakan hasil perkalian 

antara Bu‘d Mu‘addal dengan Hiṣṣah as-Sā‘ah. 

16. ‘Alāmah Mu‘addalah yang merupakan waktu ijtimak yang telah 

terkoreksi. Nilai ‘Alāmah Mu‘addalah merupakan hasil 

pengurangan antara ‘Alāmah dengan Ta‘dīl ‘Alāmah. 

17. Sā‘ah Ijtimā‘ adalah waktu terjadinya ijtimak. ‘Alāmah 

Mu‘addalah dijumlahkan dengan 18 jam yang merupakan waktu 

Gurūb (terbenamnya matahari), dikarenakan waktu ijtimak terjadi 

setelah gurūb. Lalu dikurangi dengan 24 jam jika nilai jamnya 

lebih dari 24 untuk mencari waktu yang utuh. 

18. ‘Alāmah Mu‘addalah tanpa nilai hari, kemudian hasilnya dibagi 

2, maka diperolehlah Irtifā‘ al-Hilāl (Tinggi Hilal). 
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19. Irtifā‘ al-Hilāl (Tinggi Hilal) tersebut dibagi 15, maka diperoleh 

data Mukṡ al-Hilāl (Lama Hilal di Ufuk). 

20. Arḍ al-Qamar adalah besar Bulan. 

21. Nūr al-Hilāl yaitu kapasitas cahaya yang dipancarkan oleh hilal, 

nilai tersebut dapat ditentukan dari hasil penjumlahan dari Mukṡ 

al-Hilāl (Lama Hilal di Ufuk) dengan Arḍ al-Qamar. 

 

2. Metode Rukyat FPI 

Dalam melakukan rukyatulhilal menentukan awal bulan 

Kamariah, FPI menggunakan metode ru'yah bi al-baṣar atau rukyat 

dengan penglihatan mata atau rukyat murni. Metode ini menggunakan 

mata telanjang, karena mata dianggap lebih awas atau lebih tajam 

karena mata yang sudah terlatih akan lebih tajam menangkap hilal. 

Rukyatulhilal yang dilakukan tim Lajnah Falakiyah FPI tidak serutin 

lajnah falakiyah lain yang hampir setiap bulannya melakukan 

rukyatulhilal. Lajnah Falakiyah FPI melakukan rukyatulhilal hanya 

saat menjelang bulan-bulan tertentu saja seperti Ramadan, Syawal, 

Zulhijah, Hasil dari hisab hanya prediksi untuk mengira posisi hilal 

berada, pembuktiannya ada di rukyatulhilal murni ini.
27

  

Lokasi pusat yang digunakan untuk melakukan rukyatulhilal 

FPI adalah pondok pesantren Al-Husiniyah Cakung, Jakarta Timur, 

disamping mereka juga mengirim beberapa perwakilan daerah atau 

                                                           
27

 Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Haris Ubaidillah, pada hari Rabu 23 Maret 2016 

pukul 11.00 WIB. 
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wilayah untuk melakukan rukyatulhilal. Rukyatulhilal dibantu dengan 

alat seperti teleskop dan patok bambu yang terdapat di Pondok 

Pesantren Al-Husiniyah Cakung. Namun penggunaan patok bambu 

tersebut lebih dipilih dibandingkan teleskop, sebab mata manusia yang 

terlatih akan lebih awas untuk menangkap hilal dibandingkan 

menggunakan teleskop.
28

 

 

C. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah FPI
29

 

1. Dasar Hukum dari Al-Qur‟an 

a. Surat Al-Baqarah ayat 189 

                        

                             

                  

                         

 

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, 

Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa 

pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan 

hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

                                                           
28
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hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 

yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”
30

 

 

2. Dasar Hukum dari al-Hadits 

a. Hadits al-Bukhari dan Muslim 

ذ تٍ صياد قال سًعا اثُذ  ح  ً ثُا يح ثُا شعثح حذ  عُّ يقٕل  الله سضي جيشاتا ْشت دو حذ 

يكى فأكًهٕا ه  ع ؤيتّ فإٌ غى  شقال انُ ثي  صه ى الله عهيّ ٔ سه ى صٕيٕا نشؤيتّ ٔأفطشٔا ن

ج شعثاٌ ثلاثيٍ (يتفق عهيّ) عذ 
31

 

Artinya: “Adam telah menceritakan kepadaku, Syu‟bah telah 

menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ziyad telah 

menceritakan kepadaku berkata bahwasanya saya 

mendengar Abu Hurairah (semoga Allah meridainya) 

berkata Rasululllah pernah bersabda: berpuasalah kalian 

karena melihat hilal dan berbukalah kalian karena 

melihat hilal. Maka jika tertutup oleh awan maka 

sempurnakanlah bilangan Sya‟ban 30 hari.” (HR. 

Bukhori) 

 

b. Hadits riwayat Abu Daud, at-Turmudzi, Ibnu Majah, An-Nasai, 

Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban: 

ٌ  أعشاتي ا جاء إنى انُ ثي  صه ى الله عهيّ ٔ سه ى فقال ٔ عٍ اتٍ  عث اط سضي الله عًُٓا أ

ذا : إَ ي سأيت انٓلال، فقال : "أتشٓذ أٌ لا إنّ إلا  الله؟" قال : َعى.   ً ٌ  يح قال : "أتشٓذ أ

سٔاِ ( –سسٕل الله؟" قال : َعى. قال : "فأر ٌ في انُ اط يا تلال أٌ يصٕيٕا غذا" 

ح انُ سائي  إسسانّٔ ص )انخًسح حّ اتٍ خضيًح، ٔ اتٍ حث اٌ ٔ سج   ح 

Artinya: “Dan dari Ibnu Abbas (semoga Allah meridoi keduanya): 

Bahwasanya seorang Arab datang kepada Nabi saw, 

kemudian berkata: sesungguhnya saya telah melihat 

hilal, maka Nabi bersabda: “ apakah kamu bersaksi 

bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah?”, ia 

                                                           
30

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya Departemen Agama 

RI, Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005, hlm. 28. 
31

 Muslim ibn Al-Hajjaj, Ṣahih Muslim, Juz II, Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 199, hlm. 
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menjawab: Ya, abi bersabda: “apakah kamu bersaksi 

bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” ia menjawab: 

Ya, Nabi bersabda: “umumkan kepada manusia wahai 

Bilal, bahwa mereka berpuasa besok.” (HR. Imam yang 

lima), dan telah mensahihkannya oleh Ibnu Khuzaimah 

dan Ibnu Hibban dan An-Nasai telah mentakhrijnya di 

dalam kitabnya al-Irsal. 

 

c. Hadits Kuraib 

ب ٔ قتيثح ٔ اتٍ حجش قال يحيى تٍ يحي ثُا يحيى تٍ يحيى ٔ يحيى تٍ أيٕ  أخثشَا  ىحذ 

ثُا إسًاعيم ٔ ْٕ ذ ٔ ْٕاتٍ أتي حشيهح عٍ ٔ قال الآخشٌٔ حذ   ً اتٍ جعفش عٍ يح

ٌ  أو  انْفضم تُت انحاسث تعثكشية  او قال ّ إنى يأ او فقضيت ت انش  فقضًعأيح تااش 

او فشأيت انٓلال نيه ح انجًعح ثى  قذيت انًذيُح حاجتٓا ٔاستٓم  عهي  سيضاٌ ٔ أَا تااش 

ركش انٓلال فقال يتى  ش انش ٓش فسأنُي عثذ الله تٍ عث اط سضي الله عًُٓا ثى  في اخ

سأيتى انٓلال فقهت سأيُاِ نيهح انجًعح فقال اَت سأيتّ فقهت َعى ٔساِ انُاط ٔ صايٕا ٔ 

أٔ َشاِ فقهت صاو يعأيح فقال نكُ ا سأيُاِ نيهح انس ثت فلا َضال َصٕو حتى َكًم ثلاثيٍ 

  عهيّ ٔ سه ىأٔ لا تكتفي تشؤيح يعأيح ٔ صيايّ فقال لا ْكزا أيشَا سسٕل الله صه ى الله

نًسهى()انهفظ 
32

 

Artinya: (Dari Kuraib diriwayatkan bahwa) sesungguhnya Umm 

al-Fadhl binti al-Harits mengutusnya menemui 

Mu‟awiyah di negeri Syam. Ia berkata: saya tiba di 

negeri Syam dan melaksanakan keinginannya. Dan 

masuklah bulan Ramadan sementara saya berada di 

negeri Syam. Saya melihat hilal pada malam Jumat, 

selanjutnya saya kembali ke Madinah pada akhir bulan 

Ramadan. Lalu Abdullah bin Abbas ra. bertanya kepada 

saya dan menyebut tentang hilal. Ia bertanya: Kapan 

kaliat melihat hilal? Saya menjawab: Kami melihat hilal 

pada malam hari Jum‟at. Ia bertanya lagi: Apakah kamu 

sendiri yang melihatnya? Maka jawab Kuraib, Benar, 

dan orang lain juga melihatnya. Karenanya, 

Mu‟awwiyah dan orang-orang disana berpuasa. Lalu 

Abdullah bin Abbas berkata: tetapi kami melihat hilal 
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 Muslim ibn Al-Hajjaj, Ṣahih Muslim, Juz II, Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1992, Juz 
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pada malam hari Sabtu, karenannya kami akan terus 

berpuasa hingga 30 hari (istikmal) atau kami melihat 

hilal sendiri. Saya (Kuraib) bertanya: Apakah kamu 

(Abdullah bin Abbas) tidak cukup mengikuti rukyatnya 

Mu‟awiyah (di Syam) dan puasanya? Abdullah bin 

Abbas menjawab: Tidak, demikianlah yang Rasulullah 

saw perintahkan kepada kami. 
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BAB IV 

ANALISIS METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 

MENURUT FPI 

A. Analisis Metode Hisab Rukyat Penentuan Awal Bulan FPI 

FPI menggunakan metode rukyatulhilal dalam penentuan awal 

bulan Kamariah, khususnya bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, yaitu 

dengan ru'yat bi al-baṣar atau rukyat dengan mata telanjang yang disebut 

rukyat murni. Metode hisab kitab Sullam an-Nayyirain digunakan sebagai 

pedoman dalam untuk mengetahui kedudukan hilal pada saat pelaksanaan 

rukyatulhilal. 

Sistem hisab Sullam an-Nayyirain adalah sistem hisab yang 

berdasar pada metode Ulugh Bek, yaitu berdasarkan kepada teori 

Ptolomeus atau disebut teori Geosentris yang menilai Bumi sebagai pusat 

peredaran tata surya. Perhitungan dalam kitab Sullam an-Nayyirain 

terbilang cukup sederhana, yaitu dengan penambahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian tanpa penggunaan rumus-rumus segitiga bola. 

Cara ini cukup mudah dan tidak diperlukan alat-alat apabila dibandingkan 

dengan sistem hisab lainnya di Indonesia yang telah menggunakan teori-

teori astronomi seta fisika modern dan berbagai rumus matematika yang 

telah di kembangkan seperti  Ephemeris atau Nautical Almanac. Selain itu 

data dalam tabel yang ada di kitab Sullam an-Nayyirain masih 

menggunakan huruf-huruf hijaiah yang masih dalam taraf kesederhanaan 
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yaitu sistem ta’dil. Oleh karena itu sistem hisab ini tergolong pada sistem 

perhitungan yang klasik atau salaf.
1
 

Kitab Sullam an-Nayyirain tergolong kitab dengan sistem hisab 

haqiqi taqribi. Sistem hisab ini masih kurang dalam melakukan 

interpolasi. Ini bisa dilihat dari banyaknya ta’dil atau interpolasi dalam 

kitab Sullam an-Nayyirain yang tidak sebanyak hisab haqiqi tahqiqi dan 

haqiqi kontemporer yang banyak melakukan interpolasi dan koreksi. 

Dengan begitu akurasi dan ketelitian perhitungan Sullam dengan hisab 

haqiqi tahqiqi dan haqiqi kontemporer akan terlihat mencolok. 

Sistem hisab Sullam an-Nayyirain masih tergolong dalam sistem 

hisab haqiqi taqribi atau perkiraan. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa 

unsur penting dalam perhitungan awal bulan Kamariah yang masih terlalu 

sederhana. Terutama di Sa’ah al-Ijtima’ (waktu terjadinya konjungsi atau 

ijtimak), Sa’ah al-Ghurub (waktu terbenam), dan Irtifa’ al-Hilal (tinggi 

hilal). 

Sa’ah al-Ijtima’ merupakan hasil pengurangan Sa’ah al-Ghurub 

yang dipatok rata yaitu pukul 18.00 dengan ‘Alamah Mu’addalah. 

Penentuan pukul  18.00 tanpa adanya Equation of Time menimbulkan 

masalah karena waktu terbenam tiap tempat pasti berbeda-beda.  

Irtifa’ al-Hilal juga menuai masalah karena hanya hasil dari 

pengurangan 24.00 dengan ‘Alamah Muaddalah lalu dibagi dua, tinggi 

hilal juga tidak membedakan apakah tinggi hilal yang dimaksud adalah 

                                                           
1
 Ansorullah, Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) di 

Indonesia, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010, hlm. 60. 
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tinggi hilal hakiki atau tinggi hilal mar’i. Padahal dalam perhitungan 

sebenarnya perlu dibedakan antara perhitungan tinggi hilal haqiqi dengan 

hilal mar’i. Untuk menentukan hilal mar’i diperlukan beberapa koreksi, 

yaitu: pertama, paralaks atau Iktilaf al-Manzhar berfungsi untuk 

menentukan tinggi hilal dari tempat pengamat bukan dari titik pusat bumi. 

Kedua, semidiamter bulan berfungsi untuk mengukur piringan atas Bulan 

bukan titik pusat Bulan. Ketiga, refraksi berfungsi untuk menentukan 

tinggi hilal mar’i bukan hilal haqiqi, salah satu efek refraksi pada saat 

menjelang Matahari terbenam adalah seakan-akan jarak pengamat begitu 

dekat dengan ufuk. Keempat, kerendahan ufuk atau ikhtilaf al-Ufuq 

berfungsi menentukan tinggi hilal ditinjau dari ufuk mar’i bukan dari ufuk 

haqiqi. Kerendahan ufuk diperoleh dari ketinggian tempat pengamat dari 

atas permukaan air laut atau yang lainnya. 
2
 

Tinggi hilal pada kitab Sullam an-Nayyirain bukanlah tinggi hilal 

yang diukur dari ufuk melainkan lebih tepat dikatakan sebagai rata-rata 

selisih posisi hilal dan Matahari  pada lingkaran ekliptika pada saat 

Matahari terbenam. Sebab gerak rektograd Matahari pada ekliptika adalah 

sekitar 1° setiap hari sedangkan Bulan 13° jadi selisih gerak kedua benda 

langit itu adalah 12° tiap harinya atau ½° tiap jam persis seperti 

perhitungan Sullam an-Nayrain.
3
 

                                                           
2
 W. M. Smart, Textbook on Spherical Astronomy, Cambridge: Cambridge University Press, 

Cet Ke-6, hlm. 199. 
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Cet. Ke-3, 2010, hlm. 171. 
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Dari analisis Penulis, metode yang digunakan dalam kitab Sulam 

an-Nayrain  yang digunakan dalam perhitungan waktu ijtimak sudah 

benar. Tetapi koreksi-koreksinya terlalu sederhana karena satuan data 

terkecil terkadang dibulatkan menjadi data terkecil hanya menit. Sehingga 

dapat dikatakan hasilnya kurang akurat. Hal ini terbukti bahwa menurut 

pengarangnnya sendiri sekarang harus ada sistem Thatbiq yaitu 

penambahan 1 jam atau 2 jam atas hasil ijtimak yang mengalami hasil 

kritis.
4
 

Rukyatulhilal merupakan dasar penetapan awal bulan Kamariah 

yang dipegang oleh FPI. Dalam pelaksanaan rukyatulhilal, terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan. Sebelum ilmu astronomi 

berkembang pesat, kenampakan hilal menjadi sangat penting  sehingga 

banyak hal-hal yang harus diperhatikan betul dalam proses rukyatulhilal 

seperti kondisi cuaca, ketinggian hilal dan Matahari, jarak antara Bulan 

dan Matahari atau sudut elongasi karena bila terlalu dekat meskipun 

matahari telah terbenam berkas sinarnya masih menyilaukan sehingga hilal 

tidak akan tampak, kondisi atmosfir, kualitas mata perukyat, kualitas optik 

untuk pengamatan, kondisi psikologis pengamat, waktu dan biaya, yang 

terakhir transparansi proses.
5
 

Kriteria imkan ar-ru'yat FPI yang membatasi kemungkinan hilal 

dapat terlihat hanya jika di atas 2° juga perlu dikaji kembali karena batasan  

                                                           
4
 Ahmad Izzuddin, Analisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyah Dalam Kitab 

Sullamun Nayyiroin, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, hlm. 68. 
5
 Tono Saksono,  Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, Jakarta: Amythas Publicita, 2007, 

hlm. 87. 
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2° tidak mutlak. Hal ini bahkan diakui sendiri oleh pengarang kitab Sullam 

an-Nayyirain, Muhammad Manshur. Batas imkan ar-ru'yat tidak hanya 

soal ukuran derajat semata, namun juga lamanya hilal di atas ufuk, kondisi 

cuaca pada saat merukyat maupun parameter lainnya seperti tingginya 

hilal minimal 2/3 manzilah, 1 manzilah 13°, 8° 40’ 0” atau 9 kurang 1/3°. 

Thomas Djamaluddin pernah pengusulkan sebuah kriteria di tahun 

2010 berupa Kriteria Hisab Rukyat Indonesia dengan kriteria jarak sudut 

Bulan-Matahari >6,4° dan beda tinggi Bulan-Matahari >4° sebagai revisi 

atas kriteria LAPAN yaitu umur hilal harus > 8 jama, jarak sudut Bulan-

Matahari harus >5,6°, beda tinggi >3° (tinggi hilal > 2°) untuk beda azimut 

~ >6°, tetapi jika beda azimutnya <6° perlu beda tinggi yang lebih besar 

lagi. Kriteria ini sebenarnya revisi dari kriteria MABIMS yang selama ini 

dipakai dengan ketinggian minimal 2°, tanpa memperhitungkan beda 

azimut.
6
 

Penggunaan rukyatulhilal sebagai dasar penetapan awal Bulan 

Kamariah FPI seharusnya diiringi dengan pelaksanaan rukyatulhilal yang 

rutin. Ini Ini dikarenakan rukyatulhilal merupakan proses observasi atau 

pengamatan yang harus dilakukan secara kontinu guna membuktikan benar 

atau tidaknya proses hisab yang telah dilakukan untuk memprediksi 

kedudukan hilal.  

Lokasi rukyatulhilal yang digunakan FPI, yaitu Pesantren Al-

Husiniyah Cakung terbilang kurang layak. Hal ini dikarenakan gedung-

                                                           
6
 Thomas Djamaluddin, Matahari dan Lingkungan Antariksa seri ke-4, Jakarta: Dian Rakyat, 

2010, hlm. 67-76. 
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gedung pencakar langit yang menghalangi ufuk barat sangat berpengaruh 

terhadap proses rukyatulhilal. Paparan cahaya lampu dari gedung-gedung 

pencakar lagit menyulitkan perukyat membedakan hilal dan awan yang 

sepintas mirip hilal. Hal ini menimbulkan kontras antara hilal sebenarnya 

dengan kondisi atmosfer. Disamping itu, hal ini diperparah dengan kondisi 

atmosfer kota Jakarta yang sudah tercemar polusi.
7
 

Kemudian patok bambu berbentuk huruf T yang biasa digunakan 

untuk melokalisir hilal di lokasi rukyatulhilal pondok pesantren Al-

Husiniyah Cakung tidak memiliki parameter dan skala seperti lazimnya 

alat ukur, tapi hanya berupa kayu yang ditegakkan ke arah Barat dan 

Timur. Perlu adanya penambahan skala pembacaan jarak dan tiang 

penunjuk ketinggian yang juga diberi skala pembacaan seperti yang ada 

pada gawang lokasi.
8
 

 

B. Analisis Faktor Latar Belakang Metode Hisab Rukyat FPI 

Pada dasarnya, para pegiat ilmu falak FPI yang terkumpul dalam 

Lajnah Falakiyah FPI sudah mengenal berbagai metode hisab rukyat 

penentuan awal bulan Kamariah, namun dari beberapa data yang Penulis 

dapatkan, dapat ditarik beberapa kesimpulan.  

                                                           
7
 Muhammad Zaenuri, Uji Kelayakan Tempat Pengamatan Hilal Di Yayasan Lajnah 

Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN 

Walisongo, 2013, hlm. 80. 
8
 Oki Yosi, Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur 

Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah (Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H / 2006 M), 

Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011, hlm. 72. 
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Pertama, FPI masih mempertahankan metode hisab Sullam an-

Nayyirain karena metode Sullam an-Nayyirain merupakan warisan Ulama 

terdahulu yang harus dilestarikan. Kitab Sullam an-Nayyirain jelas dibuat 

oleh seorang muslim dan digunakan untuk kepentingan ibadah. Selain itu, 

terdapat keberkahan jika menggunakan apa yang diajarkan oleh ulama 

terdahulu. Berbeda dengan sistem hisab modern seperti Nautical Almanac 

atau Ephemeris yang dibuat oleh kaum non muslim, yang pada dasarnya 

sama sekali bukan untuk keperluan ibadah.  Zij Ulugh Bek yang 

merupakan dasar dari sistem hisab Sullam an-Nayyirain tersebut dibawa 

oleh ulama-ulama muslim di dunia, salah satunya ialah Syekh 

Abdurrahman al-Misri yang membawanya ke Indonesia. Hal ini yang 

membuat FPI bulat dalam memegang metode hisabnya.
9
 

Kedua, metode rukyatulhilal yang FPI pedomani yaitu rukyat 

dengan mata telanjang atau yang mereka sebut rukyat murni atau ru'yat bi 

al-baṣar merupakan hasil dari interpretasi ayat al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 185 yaitu:  

              

Diperkuat dengan hadits hisab rukyat, yaitu kata صوموا لرؤيته  

dipahami sebagai dasar dalam menentukan awal bulan Kamariah dengan 

menggunakan ru'yat bi al-baṣar atau rukyat murni yaitu melihat dengan 

                                                           
9
 Berdasarkan wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi, pada hari Rabu 23 Maret 2016 

pukul 11.00 WIB. 
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mata telanjang.
10

 Berdasarkan interpretasi di atas, Penulis menilai hal 

tersebut sekiranya cukup mempengaruhi latar belakang mereka 

mempertahankan prinsip metode yang mereka pertahankan dengan 

konsekuensi mengesampingkan perkembangan teknologi sebagai 

pembantu rukyatulhilal. Menurut hemat Penulis, semangat 

mempertahankan warisan ulama terdahulu ini dikarenakan paham 

keagamaan mereka yang bersifat salaf. 

Kemudian pemilihan pondok pesantren Al-Husiniyah Cakung 

sebagai lokasi pusat pelaksanaan rukyatulhilal adalah karena Lajnah 

Falakiyah FPI memiliki kesamaan metode dengan Lajnah Falakiyah 

Cakung, yaitu menggunakan metode hisab Sullam an-Nayyirain dengan 

kriteria imkan ar-ru'yat 2°. Selain itu, Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah 

Cakung merupakan tempat bertukar pendapat oleh Lajnah Falakiyah FPI 

dalam mendalami metode-metode hisab rukyat penentuan awal bulan 

Kamariah.
11

  

Penulis menilai, terdapat kelemahan pada metode penentuan awal 

bulan Kamariah yang dipedomani oleh FPI. Penggunaan metode hisab FPI 

yang lebih mengedepankan hasil hisab dari data-data kitab Sullam an-

Nayyirain yang masih bersifat haqiqi taqribi alangkah baiknya mulai lebih 

mengedepankan data-data yang berasal dari metode Ephemeris atau 

lainnya yang sudah berkembang seiring perkembangan zaman dan telah 

                                                           
10

 Berdasarkan wawancara dengan Ustaz Haris Ubaidillah, pada hari Rabu 23 Maret 2016 

pukul 11.00 WIB. 
11

 Berdasarkan wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi, pada hari Rabu 23 Maret 2016 

pukul 11.00 WIB. 
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diakui keakuratannya oleh kalangan ahli falak maupun astronomi. Hal ini 

ditujukan agar terdapat hasil rukyatulhilal yang benar dan tepat untuk 

dijadikan pedoman dalam penentuan awal bulan Kamariah.  

Kemudian pelaksanaan rukyatulhilal dengan metode ru'yat bi al-

baṣar atau dengan mata telanjang alangkah baiknya memanfaatkan 

teknologi yang sudah berkembang pada saat ini seperti penggunaan alat 

bantu optik misalnya teleskop atau teodholite, dengan begitu akan 

membantu dan mempermudah proses rukyatulhilal dibanding 

menggunakan mata telanjang tanpa bantuan alat optik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari beberapa bab di atas, maka 

penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. FPI dalam menentukan awal bulan Kamariah menggunakan 2 metode, 

yaitu: 

a. Metode hisab FPI adalah hisab Sullam an-Nayyirain  yang 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan rukyatulhilal 

dengan kriteria imkān ar-ru'yat 2°. 

b. Metode rukyat yang digunakan adalah rukyat bi al-Baṣar aatau 

rukyat murni yaitu rukyat dengan menggunakan mata telanjang.  

c. Dalam penetapan awal bulan Kamariah, FPI tetap berpedoman 

kepada hasil rukyat. Adapun hisab Sullam an-Nayyirain hanya 

digunakan sebatas pedoman untuk melakukan rukyatulhilal. 

2. Faktor yang melatarbeakangi FPI masih mempertahankan metode 

hisab rukyatnya, disimpulkan menjadi beberapa faktor, yaitu: 

Pertama, hisab Sullam an-Nayyirain merupakan warisan Ulama 

terdahulu yang harus dilestarikan dan  terdapatnya keberkahan dalam 

mengamalkan ajaran ulama terdahulu. 
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Kedua, interpretasi nas yang tekstual seputar perintah untuk berpuasa 

serta hadis nabi terkait perintah dalam pelaksanaan rukyatulhilal. 

Ketiga, metode tradisional yang masih digunakan tersebut 

dilatarbelakangi paham keagamaan FPI yang berdasarkan mazhab 

salafi, yang mempertahankan ajaran-ajaran ulama terdahulu. 

Keempat, pemilihan lokasi rukyatulhilal di pesantren Al-Husiniyah 

Cakung karena kesamaan metode yang dipedomani FPI dengan 

Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada pemerintah, dalam hal ini yang berwenang adalah 

Kementrian Agama Republik Indonesia, perlu adanya upaya 

pendekatan emosional terhadap ormas-ormas Islam khususnya dalam 

kasus ini FPI mengenai penentuan awal bulan Kamariah. 

2. Persoalan perbedaan kiranya tidak perlu ditanggapi secara ekstrim, 

karena mereka memiliki keyakinan dan dasar ilmu masing-masing. 

Akan tetapi, sebagai upaya ittihad umat, maka FPI perlu 

menanggalkan sikap egonya, khususnya dalam penentuan awal 

Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. 

3. Kepada pegiat falak FPI yang tergabung dalam Lajnah Falakiyah FPI 

sebaiknya melakukan rukyatulhilal secara rutin dan kontinu, tidak 

hanya menjelang bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, mengingat 
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metode penetapan awal bulan Kamariah yang dipedomani adalah 

menggunakan metode rukyatulhilal. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucap puji sukur kepada Allah SWT, atas segala 

limpahan rahmat-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Meskipun penulis telah berupaya secara optimal, namun penulis sadar 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Sehingga masih perlu adanya 

kritik dan saran yang konstruktif sebagai bahan masukan dalam 

penulisan ke depannya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. 

Amin.   
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Lampiran I 

 

Hasil Wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi 

Wakil Ketua Lembaga Dakwah FPI 

Kediaman Habib Idrus Al-Habsyi, Jl. Assofa Raya, Sukabumi Utara, Kebon 

Jeruk, Jakarta Barat, pada 23 Maret 2016 

 

1. Apa bidang yang membawahi persoalan falakiyah di FPI? 

Lajnah Falakiyah FPI  

 

2. Mengapa FPI mempertahankan metode tersebut? 

Kenapa FPI lebih memakai Sullam, bukan berarti kita menutup diri dari 

sistem Ephemeris, tapi karena satu alasan, keberkahan dari para ulama. 

Memang itu (Sullam) dibuat untuk dasar ibadah, untuk mengatur waktu 

sholat, masuk Ramadan, Syawal, memang dibuat untuk dasar ibadah. 

Sedangkan Ephemeris dari ilmu astronomi. Dan juga perlu diingat, Islam juga 

bicara dari segi Astronominya. Sebab waktu itu sultan Ulugh Beik membuat 

observatorium besar sekitar 1300 M. Semua data-data Astronomi, dan perlu 

antum catat bahwa ilmuwan itu kebanyakan dari kaum muslimin. Penemu 

angka 0, al-Jabar al-Khawarizmi, penemu garis buju –lintang  al-Biruni, 

bapak fisika Abu Yusuf Muhammad bin Ishaq al-Kindi. Artinya dari segi 

astronomi memang umat islam juga sudah bicara masalah astronomi. Sultan 



Ulugh Beik ini yang antum perlu tahu, observasinya besar-besaran. Data dari 

sultan Ulugh Beik ini dibawa oleh ulama-ulama di dunia Islam. Yang perlu 

dicatat, salah satu yang membawa data Ulugh Beik ke Indonesia adalah 

Syeikh Abdurrahman al-Misri,seorang ulama ahli Falak dari Mesir. Yang 

akhirnya Syeikh Abdurrahman al-Misri ini tidak lain dan tidak bukan adalah 

kakek dari habib Utsman bin Yahya Mufti Betawi, lahir pada tahun 1822. 

Beliau ulama ahli falak pada zamannya. Semua ulama berkiblat kepada habib 

Utsman bin Yahya. Lahir pada tahun 1822 wafat tahun 1912. Abahnya 

merupakan orang Hadr al-Maut Yaman, tapi ibunya orang Mesir anak dari 

Syekh Abdurrahman al-Misri. Jadi habib Utsman belajar langsung dari 

kakeknya yang ahli falak. Semua orang Indonesia merujuk kepada Syeikh 

Abdurahman al-Misri karena dia membawa data dari Ulugh Beik. Salah satu 

murid dan juga sahabat habib Utsman itu adalah guru Mansur, yaitu 

pengarang kitab Sullam an-Nayroin. 

 

3. Kenapa FPI memilih lokasi rukyatulhilal di pesantren Al-Husiniyah 

Cakung? 

Pertama, karena metodenya menggunakan Sullam an-Nayrain dan 

menggunakan imkan ar-rukyat 2º. Dan yang kedua ada beberapa ustadz yang 

kita belajar sama dia, seperti kyai Munyazid, ada kyai Syafi’i pimpinan 

pondok di Cakung, sambil kita mempelajari metode-metode yang lain juga. 

Karena FPI juga menetapkan imkan ar-rukyat 2º dengan metode Sullam.  

 



4. Bagaimana kedudukan hisab dan rukyat menurut FPI? 

Saya tambahkan sedikit, ulama dalam mazhab Syafi’i berbeda pendapat 

mengenai mana yang didahulukan antara hisab dan rukyat. Ini yang jarang 

ditelaah orang. Ada yang  mengatakan bahwasanya wajib memakai rukyat, 

hisab tidak usah, ini pendapat imam ar-Romli, di dalam kitabnya Nihayah al- 

Muhtaj, itu pokoknya wajib pakai rukyat. Dalilnya, yaitu surat al-Baqarah 

ayat 185 dan hadits nabi 

 صىمىا لرؤيته

“Puasalah kamu dengan melihat bulan”, artinya rukyat.  

 لرؤيته و افطروا 

Dan berbukalah maksudnya ketika lebaran dengan melihat bulan, ini adalah 

pendapat imam ar-Romli. Ada ulama lain juga di dalam mazhab Syafi’i yang 

lebih mengutamakan hisab, ini adalah pendapat imam Subki. Mengapa lebih 

mengutamakan hisab? Karena hisab itu berdasarkan hitungan Allah,  

               

Sesungguhnya Matahari dan Bulan itu berada dalam garis perhitungan Allah 

SWT, dalam surah ar-Rahman ayat 5. Artinya memang Allah yang sudah 

menetapkan. Dan dia juga menggunakan hadits nabi,  

 فإن غمّى  لرؤيته و افطروا صىمىا لرؤيته

“Apabila tertutup awan” itu ada 2 versi dalam Shohih Bukhari. Ada kata  

 maka sempurnakan bilangan bulan Sya’ban 30 hari. Tapi disitu ada فاكملىا



lafadz juga  فاقدروا artinya dikira kira. Nah itu dalil hisab menurut imam 

Subki. Jadi imam Subki lebih mengedepankan hisab. Nah ini uniknya 

perbedaan furu’ ad-din yang sebenarnya harus kita hormati. Yang ketiga, ada 

pendapat tengah-tengah. Yang mengatakan, lihat dulu andaikata ahli hisab 

berbeda pendapat, pakailah rukyat. Ahli hisab juga ada berbeda pendapat juga 

kan dalam perhitungannya, itu kita gunakan rukyat. Itu pendapat imam Ibnu 

Hajar al-Haitami, dalam kitabnya Tuhfah al-Muhtaj dalam bab shiyam. Dan 

mengenai rukyat global, menurut imam Abu Hanifah kalau penduduk suatu 

negeri sudah melihat Bulan, maka semua negeri wajib  ikut. Tapi kalau imam 

Syafi’i, itu di negeri masing-masing, karena tiap negeri punya mathla’ al-

hilal. Dan juga dalil imam Syafi’i dari hadits, waktu penduduk Syam pada 

zaman Muawwiyah, ada seorang bernama Kuraib. Kuraib ini waktu pertama 

kali masuk Ramadan ada di Syiria, Syam. Dia ikut puasa orang Ghaisan. 

Akhirnya ketika dia ingin lebaran Idul Fitri, dia kembali ke Madinah. 

Akhirnya dia meminta fatwa kepada Abdullah bin Abbas, kata Abdulah bin 

Abbas kamu harus mengikuti tempat dimana kamu berpijak, artinya kamu 

mau berlebaran disini, ikuti kapan penduduk Madinah berlebaran. Jadi antum 

perlu ketahui, ulama berbeda pendapat antara rukyat dan hisab. Dan ini juga 

didasarkan bagaimana kita menyikapi perbedaan. Jadi jangan memaksa 

orang, seperti pemerintah atau segolongan orang, yang mengatakan orang 

yang berbeda dengan pemerintah dibilang tidak mengerti falak. Bukan begitu 

seharusnya kita hormati karena mereka juga belajar falak. Dan FPI itu ketika 

menentukan berbeda dengan pemerintah hanya untuk internal ormas FPI saja. 



Dan menariknya habib Rizieq selalu menyampaikan dan menyarankan 

kepada pemerintah dan lainnya, kalau masjid ikut pemerintah karena masjid 

itu kan milik masyarakat. Tapi jangan paksa pesantren, jangan paksa ormas 

karena mereka juga mempunyai metode. Pesantren kadang berbeda kadang 

tidak itu wajar, tiak bisa dipaksakan harus ikut pemerintah walaupun 

tujuannya baik, yaitu untuk persatuan. Mereka juga mempunyai standar ilmu, 

kalau seperti itu kan berarti mereka mengingkari ilmunya sendiri. Tetapi 

kalau masjid sebaiknya ikut pemerintah, begitu kata habib Rizieq. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

 

Hasil Wawancara dengan Ustadz Haris Ubaidillah, S.Pd.I 

Bendahara Umum Dewan Tanfidzi DPP FPI 

Kediaman Habib Idrus Al-Habsyi, Jl. Assofa Raya, Sukabumi Utara, Kebon 

Jeruk, Jakarta Barat, pada 23 Maret 2016 

 

1. Apa metode yang digunakan FPI dalam menentukan awal bulan 

Kamariah? 

Kami menggunakan metode rukyatulhilal untuk menentukan awal bulan 

Kamariah yang dibantu dengan hisab Sullam an-Nayrain. 

 

2. Apa dasar penggunaan metode penentuan awal bulan tersebut? 

Menurut kami yang dinamakan rukyat itu adalah rukyat bi al-Bashor,  yaitu 

rukyat dengan menggunakan penglihatan. Dalilnya adalah 

 (٥٨١فمه شهد منكم الشهر فاليصمه.... )البقرة : 

“Barang siapa yang melihat bulan, maka berpuasalah.” Ini dalil wajibnya 

berpuasa, yaitu melihat bulan bi al-bashor atau dengan mata. Diperkuat 

dengan hadits nabi saw: 

 صىمىا لرؤيته 

"Berpuasalah kamu dengan rukyat." 



Sementara, orang  yang menggunakan metode hisab, rukyat diartikan dengan 

rukyat bi al-‘ilmi bukan rukyat bi a-lbashor, tapi melihat dengan ilmu 

pengetahuan, jadi hanya berbeda disitu. Makanya mereka mengatakan wujud 

al-hilal itu sudah jadi perubahan bulan, seperti Muhammadiyah. Terus ada 

lagi, diatas 0 sekalipun walaupun Bulan belum terlihat, tetap itu sudah awal 

bulan, menurut yang menggunakan metode hisab. Nah sementara pemerintah 

berusaha menjembatani. Tapi kalau saya lihat, pemerintahn lebih cenderung 

ke rukyat, buktinya dia membuat penetapan imkan ar-rukyat. Sebetulnya jika 

Muhammadiyah mau, menetapkan jangan diatas 0º ikuti 2º mungkin ada titik 

temu. Tapi karena Muhammadiyah tetap yakin dengan konsepnya bahwa 

awal bulan itu adalah wujud al-hilal meskipun tidak terlihat, tapi karena 

dilihat dengan ilmu itu disebut dengan bulan muda, awal bulan Hijriyah. Tapi 

ada juga ormas lain yang menentukan awal bulan dengan rukyat global. 

Begitu di saudi melihat hilal, semua seluruh dunia. Tapi kalau tidak, 

ditenttukan bedasarkan mathla’. 

 

3. Apa latar belakang mempertahankan prinsip metode penentuan awal 

tersebut? 

FPI mengedepankan penggunaan hisab Sullam an-Nayrain karena ini 

merupakan warisan ulama dan kami mencari keberkahan. Lalu apakah 

Ephemeris tidak berkah? Ephemeris memang salah satu bagian dari ilmu 

Falak, tapi bukan bersumber dari Islam, kalau tidak salah dari Amerika atau 

Jerman (Habib Idrus meluruskan: dari Rusia). Kami mencari keberkahan 



ulamanya, karena ini yang betul-betul warisan ulama. Jadi kami semangat 

menggunakan warisan-warisan ulama. Dan bahkan kami belajar falak dengan 

angka-angka lama, seperti alif, ba, jim, dal, wau, zei, dan seterusnya, dari situ 

kita mencari keberkahannya. Namun tidak menutup kemungkinan jika 

Ephemeris merupakan penyempurnaan dari metode yang disampaikan oleh 

ulama terdahulu, karena itu kami tetap pakai. Metode hisab lain tetap kami 

pakai, tapi hanya sebagai komparasi saja. Adapun mengenai selisih, akurasi, 

penggunaan, penetapan antara Ephemeris dan Sullam itu relatif. Biasanya 

untuk penentuan gerhana matahari atau gerhana bulan untuk satu tahun ini 

yang akurat Ephemeris, tahun berikutnya yang akurat kebetulan Sullam.  Jadi 

FPI meyakini bahwa antara metode tradisional dan kontemporer itu relatif. 

Walaupun ada perselisihan, namanya ilmu hisab tidak selalu akurat. Jadi 

hisab ini kan boleh menggunakan sistem apa saja, tapi pembuktian akhirnya 

adalah dengan rukyatulhilal. Maka dari itu kami berpatokan pada rukyat 

murni. Jadi kira-kira itu sebabnya mengapa FPI cenderung memilih Sullam  

daripada yang lain, karena hanya untuk mencari keberkahan ulama terdahulu. 

Dan metode baru bukan tidak dipelajari atau haram dipelajari, tetap dipakai 

untuk perbandingan atau komparasi.  

 

4. Dimana lokasi pusat titik rukyatulhilal FPI? 

Kami biasa melakukan rukyatulhilal di Cakung, di Pondok Pesantren Al-

Husiniyah. 

 



5. Apakah perwakilan FPI di daerah lain melakukan rukyatul hilal juga 

pada saat penentuan awal bulan Kamariah? 

Setau saya hanya di Jakarta, mereka menunggu pusat di Jakarta. 

 

6. Mengapa memilih pesantren Al-Husiniyah sebagai lokasi rukyatulhilal, 

apakah ada keterkaitan antara Lajnah Falakiyah FPI dengan Lajnah 

Falakiyah Al-Husiniyah? 

Keterkaitan kami sama-sama cinta dalak, dan sama-sama mendalami ilmu 

falak, seperti ustadz Yazid, ustadz Nabil. Juga sama-sama satu metode hisab, 

yaitu Sullam. Mereka mengutamakan metode Sullam, alasannya tadi itu, 

karena mencari keberkahan dari peningglan ulama. Jadi hisab ini bukan yang 

utama, yang utama dari kami adalah rukyatulhilal. Hisab ini hanya sebagai 

pembanding dan penimbang, benar atau tidaknya rukyat kita. Bahkan kita 

juga suka bertukar pendapat, belajar dengan ustadz. Yazid, supaya tambah 

teori-teori. Masya Allah 24 sistem dikuasai, modern maupun tradisional atau 

salaf. Jadi kalau dibilang mereka tidak paham falak kasihan. Mereka justru 

sangat pakar. Bahkan ada beberapa santri kyai Yazid yang menciptakan buku 

kitab falak baru. Mereka tiap bulan rutin merukyat rutin di Bekasi. Mereka 

tidak menggunakan teropong tapi bambu, hanya untuk menentukan arah hilal. 

Karena menurut mereka, teleskop tidak bisa menangkap kalau masih dibawah 

4 atau 5 derajat.  

 

 



7. Siapa pakar Falak di FPI? 

Habib Rizieq, karena kita semua berguru kepada beliau tentang ilmu falak. 

Dulu ada seorang ustadz namanya ustadz Saiful. Dia belajar falak sudah 

menguasai enam metode. Habib Rizieq baru pertama kali belajar, beliau 

sudah menguasai 6 metode. Kalau habib Rizieq sedang belajar suka tanya ke 

utadz. Saiful. Lalu 2 tahun tidak bertemu, ternyata habibi Rizieq sudah 

menguasai 24 metode ilmu falak. Dan belajar ilmu falak hanya pada bulan 

puasa, habib Rizieq tidak menerima undangan, hanya fokus sehari-hari ibadah 

hanya untuk belajar ilmu falak. Ibadah puasa, selebihnya belajar falak, sampai 

dalam satu hari guru falaknya ganti tiga orang. Dan imu yang di dapat dari 

belajar itu, diajarkan ke kita. Dan saya pernah belajar dengan guru yang 

mengajari habib Rizieq, ternyata lebih enak belajar dengan habib Rizieq, 

lebih memahami. Ilmunya sama, tapi penyampaiannya beda. Sama seperti 

sambel, cabenya sama-sama 3, terasinya sama-sama sepotong, tapi cara 

menguleknya beda. Jujur kita katakan, habib Rizieq ini bukan hanya 

organisatoris saja, tapi beliau juga seorang guru yang mampu memudahkan 

bahasa ilmu yang sulit jadi bahasa yang mudah kita pahami. Bukan hanya 

ilmu falak, tapi juga ilmu mawaris. Beliau pernah buat kitab ilmu mawaris, 

namanya Nishf al-‘Ilmi. Semua metodenya dibuat rinci, jadi orang awam 

yang membac kitab ini langsung paham. Tapi menggunakan bahasa arab, 

karena tujuannya mencari keberkahan. Dan beliau juga master ilmu ushul fiqh 

dan fiqh. 

 



 

8. Apakah FPI mengunakan alat bantu teleskop atau sebagainya dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal? 

Teropong ada kita pakai, bambu juga kita pakai.  Tapi rata-rata jarang pakai 

teropong, karena teropong itu tidak nangkep, mata lebih tajam. Karena mata 

mereka lebih terlatih. Dan dari kita jika ada yang melihat (hilal) dan siap 

disaksi atas nama Allah, ya kita yakin. Kalau misalnya dia berbohong dengan 

kesaksiannya, itu urusan dia dengan Allah. 

 

9. Selain kegiatan rukyatulhilal, apakah ada pelatihan dan pengajian 

tentang ilmu falak di FPI? 

Belum ada, biasanya hanya pengajian khusus yang diajar langsung oleh habib 

Rizieq. Tapi itu insya Allah itu ada, itu masuk program kita Lajnah Falakiyah 

dari Lembaga Dakwah FPI. Itu akan kita bentuk, bukan di bawah Lembaga 

Dakwah FPI. Hanya saja, kebanyakan yang aktif belajar falak ini dari 

Lembaga Dakwah FPI, semuanya masih kumpul di LDF, tapi akan dibentuk 

lembaga tersendiri. Karena ini masalah umat. Karena itu kita tegas, untuk 

masalah ibadah pakai yang jelas-jelas salaf punya. Ini warisan leluhur kita, 

tapi bukan berarti menutup ilmu ilmu yang lain. Kita pakai untuk komparasi, 

pembuktiannya di rukyatulhilal.  

 

10. Kemudian apakah keputusan FPI tentang awal bulan Kamariah 

didokumentasikan? 



Tidak, tapi biasanya kita membuat pengumuman resmi lewat SMS. . Karena 

sifatnya tidak mengikat untuk masyarakat umum, tapi hanya untuk internal 

FPI. Dan kita adakan khutbah, di masjid dan pesantren yang mengikuti rukyat 

kita. Cuma sayang sudah dua tahun ini kami tidak membuat kalender 

falakiyah, biasanya kita buat setiap tahunnya, yaitu kita pakai metode Sullam 

an-Nayrain. 

 

11. Apakah tim Lajnah Falakiyah FPI melakukan rukyatulhilal secara rutin 

setiap bulannya? 

Sebetulnya kita temporer, tidak seperti lajnah falakiyah yang lain yang rutin 

seperti Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah di cakung. Mereka itu rutin setiap 

bulan rukyatuhilal setiap awal awal bulan hijiryah. Kalo kita ini biasanya 

dadakan, kita susun begitu mau puasa. Kita susun panitia untuk diutus 

merukyat. Lalu kita kumpulkan data-data falakiyah dari Ephemeris, dari 

Sullam, dari Almanak Nautika, dari Khulasoh al-Wafiyah, Iqoz an-Niyam. 

Kita susun, lalu kita coba susun peta rukyat. Kita tentukan siapa yang akan 

merukyat. Lalu kembali ke prinsip pertama, jika ada yang melihat (hilal) dan 

siap disaksi, berarti FPI. Kita tidak menganjurkan untuk umum, kita anjurkan 

untuk keluarga besar FPI dan siapa saja yang mempelajari falak juga 

dianjurkan. Karena dia sudah siap disumpah artinya siapapun dia. Kalo 

pemerintah kan tidak, kalau bukan dari pegawai negeri tidak bisa. Kalo kita 

siapapun dia, yang yakin dengan penglihatannya dan dicek benar dengan ilmu 

hisabnya, serta siap disumpah atas nama Allah, ya kita mesti ikut. FPI simpel, 



tidak dibikin ruwet. Karena yang namanya hisab itu semuanya prediksi, 

pembuktiannya ada di rukyatulhilal. 
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Wawancara dengan Habib Idrus Al-Habsyi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Haris Ubaidillah 
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